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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia

dalam mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan

yang terjadi. Pendidikan merupakan masalah penting bagi setiap bangsa, sehingga

perlu mendapatkan peghafiah, penanganan dan™prioritas dari semua lapisan

dirinya, yaitu

pribadinya ke ':.

Perkembangan

pengetahuan dan te

Pada aspek kimia, s Mengkajitberbagal fenomena atau gejala kimia
baik pada makhluk hidup maun pada enda tak hidup yang ada di alam
semesta. Dalam penerapannya, sains juga memiliki peranan penting dalam
perkembangan peradaban manusia, baik dalam hal manusia menerapkan teknologi
yang dipakai untuk menunjang kehidupannya, maupun dalam hal menerapkan
konsep IPA dalam kehidupan bermasyarakat. IPA sebagai ilmu terdiri dari produk
dan proses. Produk IPA terdiri atas fakta, konsep, prinsip, prosedur, teori, dan
hukum. Semua itu merupakan produk yang diperoleh melalui serangkaian proses
penemuan ilmiah.

Pokok bahasan zat adiktif dan psikotropika merupakan materi yang
bersifat hafalan, selama ini siswa hanya memperoleh teori yang kemudian dihafal
lalu hilang begitu saja tanpa meninggalkan pengalaman belajar yang dapat
dimanfaatkan di kemudian hari. Pada dasarnya zat adiktif dan psikotropika dapat

dikaitkan dengan fenomena-fenomena yang terjadi di sekitar lingkungan kita



sehari-hari. Bahkan penyalahgunaan penggunaan zat adiktif dan psikotropika di
kalangan remaja sudah sangat mengkhawatirkan. Padahal secara teori mereka
sudah diajarkan tentang bahaya penyalahgunaannya. Prestasi belajar siswa untuk
materi zat adiktif dan psikotropika juga masih rendah. Berdasarkan hasil
wawancara guru kimia SMP Negeri 22 Surakarta, ada 45% siswa yang belum
tuntas, sehingga harus dilakukan remidi meskipun nilai KKM materi ini tidak

begitu tinggi hanya 61.

Berdasarkan

) : jag Selain ity guru kimia di MP N 22 Surakarta
tidak mem|I|a3|c aggan pendidi @n Kimié

PrestaSIbeIajar@ak ndekatan dan metode

pembelajaran yano 07"’- : , i juga'dipenga ithi oleh faktor internal,

mempengaruhi  prestasi Welajz 2
Thurstone dalam Winkel (1999 13

intelegensi, yaitu: penggunaan bahasa, bilangan, ingatan, kelancaran kata-kata,

”Aa tujuh kemampuan primer dalam

pemecahan masalah, kecepatan dan ketepatan dalam mengamati, serta
pengamatan ruang”.

Salah satu kemampuan primer dari intelegensi yaitu faktor ingatan.
Ingatan atau kemampuan memori sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil
belajar, hal ini sesuai dengan jenis belajar De Block dalam Winkel (1999: 66)
bahwa pada saat mempelajari materi untuk pertama kali, siswa mengolah bahan
pelajaran yang kemudian disimpan dalam ingatan dan akhirnya materi yang telah
disimpan itu direproduksikan pada saat dibutuhkan. Semakin dalam pemahaman
yang diperoleh pada waktu mempelajari materi untuk pertama kali, semakin baik
pula prestasi mengingat kembali pada waktu mengerjakan tes. Menurut Atkinson



(1999: 355) “Menambahkan hubungan yang bermakna merupakan suatu bantuan
ingatan yang kuat”.

Kemampuan memori siswa dalam proses pembelajaran merupakan
faktor internal yang dapat dipacu dan diasah peningkatannya oleh guru. Salah satu
cara yang dapat ditempuh adalah kemampuan guru dalam menentukan strategi
pembelajaran yang digunakan. Bentuk pemilihan strategi yang diharapkan dapat

mendukung hal tersebut adalah menggunakan pembelajaran yang berpendekatan

mencakup Sains, Linngan, Tekn i da

ipberase dari guru. Peng apa
digunakan sebagai alter' n ’ en '; t Wa mengasah kemampuan dan
potensi diri. Siswa akan lebih terotasi dalam belajar karena mengetahui secara
pasti ruang lingkup materi pelajaran yang diberikan oleh guru.

Menurut Piaget (Bambang Soehendro: 2006) pembelajaran IPA di SMP
hendaknya sudah mengenalkan peserta didik kepada kemampuan mulai
melakukan investigasi/ penyelidikan walaupun sifatnya masih sangat sederhana.
Setidaknya, peserta didik sudah mulai dilatih untuk merencanakan percobaan
sederhana, mampu melakukan dan melaporkan percobaan baik secara tertulis
maupun lisan.

Metode discovery terpimpin berpendekatan SETS diasumsikan dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa, karena metode ini mengutamakan
keterlibatan siswa secara aktif dalam merumuskan konsep dan prinsip IPA.
Metode discovery terpimpin cenderung memberikan kesempatan kepada siswa

untuk ikut aktif dalam proses belajar, mengalami proses belajar dan menemukan



konsep yang dipelajarinya dengan sedikit bantuan guru. Guru sebagai fasilitator,
dan pendamping belajar siswa. Metode discovery lebih menekankan pada
kegiatan-kegiatan yang terpusat pada pengembangan kreativitas belajar siswa.
Penerapan metode diskusi dan discovery terpimpin dapat membantu guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan jalan menciptakan kondisi
pembelajaran yang bervariasi. Dengan metode ini diharapkan dapat meningkatkan

keterampilan proses secara aktif. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu

ah diuraikan diatas, maka

diidentifil sebagai berikut:

1. Apakah pembelajaran berpeek an SETS (Sains, Environment, Technology,
Society) berpengaruh pada pemahaman siswa terhadap materi zat adiktif dan
psikotropika?

2. Apakah metode pembelajaran diskusi dan discovery terpimpin akan
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa?

3. Apakah kemampuan memori siswa dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa
pada materi pokok zat adiktif dan psikotropika?

4. Apakah penggunaan metode pembelajaran diskusi dan discovery terpimpin
berorientasi SETS ditinjau dari kemampuan memori siswa dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa pada materi pokok zat adiktif dan

psikotropika?



C. Pembatasan Masalah
Mengingat berbagai keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti yang tidak

memungkinkan semua masalah untuk diteliti maka penelitian ini hanya dibatasi

pada :

1. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas VIl semester 11 di SMP Negeri 22

Surakarta tahun pelajaran 2009/2010.

Materi pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah zat adiktif dan

psikotropika.

psikotropika? ‘
. Adakah pengaruh kemampun mmori siswa terhadap prestasi belajar siswa
pada materi zat adiktif dan psikotropika?

. Adakah interaksi antara penggunaan metode diskusi dan discovery terpimpin
berorientasi SETS dengan kemampuan memori siswa terhadap prestasi belajar

siswa pada materi zat adiktif dan psikotropika?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang dikemukakan, maka penelitian ini

bertujuan untuk :

1. Mengetahui pengaruh penggunaan metode diskusi dan discovery terpimpin

berorientasi SETS terhadap prestasi belajar siswa pada materi zat adiktif dan
psikotropika.



2. Mengetahui pengaruh kemampuan memori terhadap prestasi belajar siswa
pada materi zat adiktif dan psikotropika.

3. Mengetahui interaksi antara penggunaan metode diskusi dan discovery
terpimpin berorientasi SETS dengan kemampuan memori siswa terhadap

prestasi belajar siswa pada materi zat adiktif dan psikotropika.

F. Manfaat Penelitian




BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Belajar
Belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya

interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungan

dimensi kema

121).

mengkaitkan pengalaman atau ifrasi bar dengan struktur kognitif yang telah
dimiliki siswa (Asri Budiningsih, 2005: 49).

Proses belajar berdasarkan pendekatan kognitif bukan hanya sebagai
perolehan informasi yang berlangsung satu arah dari luar ke dalam diri siswa,
melainkan sebagai pemberian makna oleh siswa pada pengalamannya melalui
proses asimiliasi dan akomodasi (Asri Budiningsih, 2005: 58). Ausubel dalam
Martini Syamin (2008: 126) menjelaskan bahwa belajar merupakan proses
mengkaitkan informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam
struktur kognitif seseorang. Teori ini menunjukkan bahwa proses belajar diawali
dari pengalaman nyata yang dialami oleh seseorang, pengalaman tersebut
direfleksikan secara individu. Dalam proses refleksi, seseorang akan berusaha
memahami apa yang terjadi serta apa yang dialaminya. Refleksi ini menjadi dasar

proses konseptualisasi di dalam” memahami ‘dan mengaplikasikan pengalaman
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yang didapat pada situasi dan kontek yang memungkinkan penerapan konsep yang
sudah dikuasai seseorang. Proses pengalaman dan refleksi dikelompokkan sebagai
proses penemuan, sedangkan proses konseptualisasi dan implementasi dapat
dikelompokkan dalam proses penerapan. Proses ini terjadi berulang-ulang

sehingga setiap tindakan yang dilakukan seseorang merupakan hasil refleksi dari

pengalaman atau kejadian masa lalu yang telah dialami (Martini Syamin, 2008:
112).

Dari definisi diatas’ -’. disip d™bahwa belajar adalah proses

sebagai peserta didik. William H. Burton meyatakan bahwa pembelajaran adalah

upaya memberikan stimulus, bimbingan, pengarahan, dan dorongan kepada siswa
agar terjadi proses belajar (Syaiful Sagala, 2005: 61).

Pembelajaran menurut psikologi kognitif dilakukan dengan mengaktifkan
indera siswa agar diperoleh suatu pemahaman. Pengaktifan indera siswa dapat
dilaksanakan dengan jalan menggunakan alat bantu belajar atau media yang sesuai
dengan kebutuhan serta sistem penyampaian pengajaran Yyang bervariasi.
Penyampaian pengajaran yang bervariasi yaitu dengan menggunakan banyak
metode, misalnya metode diskusi, discovery, eksperimen dan lain-lain. Ini
maksudnya agar indera anak dapat aktif, sehingga banyak hal-hal yang dapat
diserap dan diproses dalam diri anak sehingga dapat terjadi proses belajar dan
pemahaman dapat diperoleh (Gino,1999:34).



Dari pengertian diatas, pembelajaran dapat diartikan sebagai proses

komunikasi dua arah antara guru dan siswa dalam rangka memberikan bimbingan

dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar sehingga diperoleh suatu

pemahaman.

Prinsip pembelajaran menurut psikologi kognitif menyatakan bahwa

belajar dengan memahami lebih baik daripada hanya dengan menghafal tanpa

pengertian. Sesuatu yang baru hatus disesuaikan dengan apa yang telah

kreatif. : P 4
Belajar mengalami munut keterlibatan siswa secara penuh dan
sungguh-sungguh.

Dari berbagai prinsip diatas, Rogers mengemukakan saran tentang

langkah-langkah pembelajaran yang perlu dilakukan oleh guru. Saran

pembelajaran itu meliputi hal berikut:

a.

Guru menggunakan metode inkuiri atau belajar menemukan (discovery
learning).
Guru bertindak sebagai fasilitator belajar.
Sebaiknya guru menggunakan pengajaran terprogram agar tercipta
peluang bagi siswa untuk timbulnya kreativitas.

(Dimyati dan Mudjiono, 2006: 16-17)
Pendekatan yang digunakan dalam Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan sama dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi, yakni memposisikan
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siswa sebagai subyek didik bukan sebagai obyek didik, dimana siswa lebih
dominan dalam proses pembelajaran. Hal ini didasarkan pada suatu pandangan
bahwa siswa memiliki potensi untuk berkembang dan berfikir secara mandiri.
Potensi ini akan berkembang jika siswa diberi kebebasan dan kesempatan untuk
berfikir mandiri. Agar upaya tersebut berhasil maka harus dipilih metode belajar
yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa serta lingkungan belajar agar siswa
dapat aktif, interaktif, dan kreatif dalam proses pembelajaran (Mimin Haryati,
2008:5-6). —— T —

a. Pendekatan SETS

ditujukan untuk membantu peser di| meetahui sains, perkembangannya dan
bagaimana perkembangan sains dapat mempengaruhi lingkungan, teknologi dan
masyarakat secara timbal balik. Program ini sekurang-kurangnya dapat membuka
wawasan peserta didik tentang hakikat pendidikan sains, lingkungan, teknologi,
dan masyarakat (SETS) secara utuh. Dalam konteks pendidikan, SETS membawa
pesan bahwa untuk menggunakan sains ke bentuk teknologi dalam memenubhi
kebutuhan masyarakat harus dipikirkan berbagai implikasi pada lingkungan.
Fokus pengajaran SETS adalah mengenai bagaimana cara membuat
peserta didik dapat melakukan penyelidikan untuk mendapatkan pengetahuan
sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat yang saling berkaitan. Meminta
peserta didik melakukan penyelidikan berarti memberi kesempatan kepada
mereka untuk mengembangkan lebih jauh pengetahuan yang telah diperoleh agar
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dapat menyelesaikan masalah yang diperkirakan timbul di sekitar kehidupannya
(Binadja, 1999).

Unsur-unsur SETS tidak dapat dipisahkan satu sama lain, terlepas dari
fokus perhatian sesuai situasi dan kondisi yang terkait. Di bidang pendidikan,
yang khususnya menjadi fokus adalah sains. Dengan sains sebagai fokus
perhatian, guru dan siswa dapat melihat bentuk keterkaitan dari ilmu yang
dipelajarinya (sains) dikaitkan dengan unsur lain SETS. Keterkaitan antara unsur

“fokls perhatian T jambarkan dalam gambar 1 di

SETS dengan sains sebage

bawah ini :

V’ A :“ 7 -:_' v
Gambar 1. Kerterkaitan antar Unsur SETS (Binadja, 2009c:7)

Pendidikan bervisi SETS meyakini bahwa keempat elemen SETS itu
saling memberi dalam hal positif dan negatif. Apabila para siswa selalu
dibiasakan memikirkan keterkaitan positif dan negatif elemen-elemen SETS, maka
otak mereka akan selalu berusaha menganalisis kondisi dan mensintesis sesuatu
yang baru dan diarahkan pada perolehan kebaikan dalam langkah akhir.

b. Penerapan SETS pada Pembelajaran di Sekolah

Penerapan SETS dalam pembelajaran untuk tingkat sekolah disesuaikan
dengan jenjang pendidikan siswa. Sebuah program untuk memenuhi kepentingan
peserta didik harus dibuat dengan menyesuaikan tingkat pendidikan peserta didik
tersebut. Topik-topik yang menyangkut isi SETS di luar materi pengajaran
dipersiapkan oleh guru sesuai dengan jenjang pendidikan siswa. Sejumlah ciri
atau karakteristik dari pendekatan SETS (Binadja, 2009c: 7-8) adalah:
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1) Tetap memberi penekanan pada subyek pembelajarannya.

2) Peserta didik dibawa ke situasi untuk memanfaatkan konsep sains ke
bentuk teknologi untuk kepentingan masyarakat.

3) Peserta didik diminta untuk berpikir tentang berbagai kemungkinan
akibat yang terjadi dalam proses pentransferan sains ke bentuk teknologi.

4) Peserta didik diminta untuk menjelaskan keterkaitan antara unsur sains
yang diperbincangkan dengan unsur-unsur lain dalam SETS yang

mempengaruhi gketerkaitan antaraUnSUFsgersebut bila diubah dalam

5) Peserta didik diba

6) Dalam/i

memungkinkan murid menpe o r yang lebih jelas tentang keterkaitan
konsep tersebut dengan unsur lain dalam SETS baik dalam bentuk kelebihan
maupun kekurangannya.

4. Metode Pembelajaran

Ada beberapa pendapat mengenai pengertian metode. Menurut Mulyani
Sumantri (2001: 114) metode merupakan cara-cara yang ditempuh guru untuk
menciptakan situasi pengajaran yang benar-benar menyenangkan dan mendukung
bagi kelancaran proses belajar dan tercapainya prestasi belajar anak yang
memuaskan. Menurut Mulyati Arifin (1995: 107) metode mengajar menyangkut
permasalahan kegiatan fisik apa yang harus diberikan kepada siswa sehingga
kemampuan intelektualnya dapat berkembang, sehingga belajar dapat berjalan
secara efisien dan bermakna bagi siswa.

Metode mengajar menurut Slameto (2010: 65) adalah suatu cara atau

jalan yang harus dilalui didalam mengajar. Seorang guru dapat memilih dan



13

mengembangkan metode mengajar yang tepat, efisien dan efektif sesuai dengan
materi yang diajarkan. Dengan pemilihan metode yang tepat, maka akan
mempengaruhi belajar siswa dengan baik sehingga siswa benar-benar memahami
materi yang diberikan.

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
adalah cara yang harus dilalui guru didalam mengajar agar kemampuan intelektual

siswa dapat berkembang. Belajar dapat berjalan secara efektif dan efisien apabila

S*ANG dapat ment

menyenangkan dan be '1 akna bagi | &
£ ‘ ¥
art ' wr mate

akan suasana pengajaran yang

mengalami kesulitan. Apabila pengajaran disampaikan dengan metode yang

memberi kesempatan siswa untuk melihat, memegang, meraba, atau mengerjakan
sendiri, maka memudahkan siswa untuk mengerti pengajaran tersebut dan sulit
untuk melupakannya (Gino, 1999: 38).

5. Metode Diskusi

a. Pengertian Metode Diskusi

Dalam pengajaran yang dimaksud dengan metode diskusi adalah
terlibatnya suatu kelompok belajar yang saling berinteraksi secara verbal di dalam
kelas. Interaksi tersebut dapat berlangsung antara siswa dengan siswa atau siswa
dengan guru (Mulyati Arifin, 1995: 116).

Roestiyah (1991: 5) menyatakan bahwa diskusi adalah salah satu teknik
belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang guru di sekolah. Di dalam diskusi

proses interaksi terjadi antara dua atau lebih individu yang terlibat, saling tukar
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menukar pengalaman, informasi, memecahkan masalah, dapat terjadi juga
semuanya aktif tidak ada yang pasif sebagai pendengar saja.

Metode diskusi berorientasi SETS adalah proses interaksi antara siswa
dengan siswa atau siswa dengan guru untuk tukar menukar pengalaman, informasi
dan memecahkan masalah, dimana dalam pelaksanaannya peserta didik diarahkan
untuk berdiskusi tentang usaha pemanfaatan konsep sains ke bentuk teknologi

untuk kepentingan masyarakat, berbagai kemungkinan akibat yang terjadi dalam

Sedangkan kelemahan dalam metde diskusi adalah sebagai berikut:

1) kadang terjadi pembicaraan yang menyimpang sehingga memerlukan waktu
yang panjang; 2) siswa dituntut untuk berpikir ilmiah; 3) tidak dapat dipakai pada
kelompok besar; 4) peserta mendapat informasi yang terbatas; 5) mungkin diskusi
dikuasai oleh siswa yang suka berbicara (Roestiyah, 1991: 6).

6. Metode Discovery Terpimpin

a. Pengertian Discovery Terpimpin

Menurut Bruner dalam Slamet (2006: 14) bahwa sebagian besar
pembelajaran yang paling penuh arti bagi siswa, dikembangkan melalui
penemuan. Metode discovery merupakan salah satu metode pembelajaran yang
diharapkan dapat meningkatkan cara belajar siswa aktif yang ditandai adanya
keaktifan siswa dalam memperoleh keterampilan intelektual, sikap dan

keterampilan psikomotorik yang berorientasi pada proses menemukan sendiri.
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Tabrani Rusyan (1989: 177) menyatakan bahwa dalam sistem belajar mengajar
pada metode discovery, guru menyajikan bahan pelajaran tidak dalam bentuk
final, tetapi anak didik diberi peluang untuk mencari dan menemukannya sendiri.
Menurut Gage N.L dan David C. Berliner dalam Slamet (2006: 16)
mengutarakan bahwa dalam metode discovery, para siswa memerlukan penemuan
konsep, prinsip dan pemecahan masalah untuk menjadi miliknya lebih dari pada

sekedar mendapatkannya dari seorang

guru atau sebuah buku. Metode discovery
kan “€8R@in, informasi-informasi  yang

‘ini berarti berpengaruh

10arkan uraian yang memuat
sérta didik diberi kesempatan
mengldentlflkas al. nasalaham; 3) Data collection. Untuk
membuktikan benar “fidal Ripotesis itu, peserta didik diberi
kesempatan untuk mengumpulkan berbagai informasi yang relevan; 4)
Data procesing. Semua informasi (hasil bacaan, wawancara, observasi,
dan sebagainya) itu diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasikan,
bahkan kalau perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada
tingkat kepercayaan tertentu; 5) Verifikation. Berdasarkan hasil
pengolahan dan tafsiran atau informasi yang ada tersebut, pernyataan
atau hipotesis yang telah dirumuskan terlebih dahulu itu kemudian dicek
apakah terjawab atau dengan kata lain terbukti atau tidak; 6)
Generalization. Tahap selanjutnya, berdasarkan hasil verifikasi tadi
siswa belajar menarik kesimpulan atau generalisasi tertentu.

menyuruh afiaK didik
permasalahan;®

Metode discovery terpimpin berorientasi SETS adalah sistem belajar
mengajar dimana guru menyajikan bahan pelajaran tidak dalam bentuk final,
tetapi anak didik diberi peluang untuk mencari dan menemukannya sendiri. Pada
proses penemuan tersebut, peserta didik diarahkan untuk bisa menemukan

keterkaitan antara unsur sains yang diperbincangkan dengan unsur-unsur lain
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dalam SETS yang mempengaruhi keterkaitan antara unsur tersebut bila diubah
dalam bentuk teknologi.
b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Discovery

Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan masing-
masing. Mulyani Sumantri (2001: 143) mengemukakan kelebihan dan kelemahan
dari metode pembelajaran discovery sebagai berikut:
Kelebihan metode discovery

1) Menekankan kepe

2) Membuat konsep diri si w® %mbah d
yang dip w s @&
[

3) Memiliki ke inan be 1 alki dan memperluas
persedia %9 3 etampilan «@alam proses kognitif para

. =
4) Penemn-per@uan ~ C iswd dapat  menjadi

kepemili

armasi oleh siswa sendiri.

a proses pengolahar

Nngan penemuan-penemuan

1) Tidak sesuai untuk kela an terlalu besar jumlahnya.

2) Memerlukan fasilitas yang memadai.

3) Menuntut guru mengubah cara mengajarnya yang masih bersifat
tradisional.

4) Sulit mengubah cara belajar siswa dari kebiasaan menerima informasi
dari guru menjadi aktif mencari dan menemukan sendiri.

5) Kebebasan yang diberikan kepada siswa tidak selamanya dapat
dimanfaatkan secara optimal, kadang siswa malah kebingungan
memanfaatkannya.

7. Kemampuan Memori

a. Pengertian Kemampuan Memori
Memori atau ingatan memberikan bermacam-macam arti bagi para ahli.

Pada umumnya para ahli memandang ingatan sebagai hubungan pengalaman
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dengan masa lampau, sehingga dapat simpulkan bahwa apa yang diingat
merupakan sesuatu yang pernah dialami. Ingatan ini melibatkan kemampuan
untuk menerima, menyimpan, dan menimbulkan kembali informasi yang pernah
diperoleh sebelumnya. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Bimo
Walgito (1997:106) bahwa “Ingatan merupakan kemampuan untuk memasukkan
(learning), menyimpan (retention) dan menimbulkan kembali (remembering) hal-
hal yang telah lampau”.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan memori atau
ingatan adalah kemampuan yang ada dalam diri seseorang untuk memasukkan,
menyimpan dan mengeluarkan kembali informasi yang pernah diperoleh
sebelumnya.

b. Proses MemgFi "g

Mentigut Atkifi§om(1999¢ 346
tahap pemasuk pesa@nyim _rfl“_‘-: kemli”.

1). Tahap masul@pes " ub@ﬁmasu an informasi menjadi

sebuah kade yang diferima oleh memog:”

enyimpa

3). Tahap pengingatan kebali ah pencarian dan penemuan kembali
sebuah kode dari tahap penyimpanan.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Memori
Menurut Bimo Walgito (1997: 107-115) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi memori, diantaranya sebagai berikut:
1). Sesuatu yang mempunyai makna akan lebih mudah diingat daripada yang
tidak bermakna.
2).Lama interval, yaitu jarak waktu antara memasukkan informasi sampai
ditimbulkannya kembali informasi itu. Semakin lama interval akan
semakin berkurang kemampuan memori seseorang.
3).Isi interval, vyaitu aktivitas-aktivitas yang mengisi interval. Jika
mempelajari suatu materi kemudian mempelajari materi lain, maka

materi-materi itu akan saling'mengganggu dalam proses memori.
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4). Situasi seseorang, istirahat akan memperkuat daya retensi.
5).Perulangan, makin sering informasi diulang akan makin baik diingat.
6).Emosi dapat memberikan blocking dalam mengeluarkan kembali
informasi yang telah dimasukkan dalam memori.
d. Metode Pengukuran Kemampuan Memori
Menurut Burtt dan Dobel dalam Bimo Walgito (1997:116-120),

pengukuran memori atau ingatan seseorang dapat dilakukan melalui beberapa

metode, yaitu:

Dalam metode ini subyek dimin mngkonruksikan kembali materi yang telah
diberikan, setelah itu dinilai hasilnya berdasarkan waktu yang telah digunakan dan
kesalahan-kesalahan yang diperbuat sampai pada kriteria tertentu.

4) Metode Mengenal Kembali
Metode ini menggunakan cara pengenalan kembali. Subyek disuruh mempelajari
sesuatu materi, kemudian diberikan materi untuk mengetahui sampai sejauh mana
materi yang dapat diingat dengan bentuk pilihan benar salah atau pilihan ganda.

5) Metode Mengingat Kembali
Metode ini menggunakan cara pengingatan kembali. Subyek disuruh mengingat
kembali apa yang telah dipelajarinya, evaluasi dalam bentuk ujian essay.

6) Metode Asosiasi Berpasangan
Dalam metode ini subyek disuruh mempelajari materi secara berpasang-pasangan.

Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan mengingat maka salah satu pasangan
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digunakan sebagai stimulus dan subyek disuruh menyebutkan atau menimbulkan
kembali pasangannya.

8. Prestasi Belajar

Pendidikan adalah jalan untuk mengembangkan dan meningkatkan
kepribadian individu. Seberapa jauh tujuan pendidikan tersebut dapat dicapai
tidak dapat diketahui secara langsung dikarenakan kepribadian itu bersifat abstrak.

Oleh karena itu pengukuran terhadap pencapaian tujuan pendidikan dilakukan

secara tidak langsung d

indikator tersebut adal prestasi

»

| bela .;
" @sepan

bidagﬂan g

pelajaran.

Prestasi

prestasi belajar dalam bentuk kuis, per anyaa lisan, ulangan blok, ulangan harian,

ulangan mid semester dan ulangan akhir semester. Dengan alat ukur prestasi ini
dapat diketahui seberapa jauh tingkat penguasaan materi pelajaran yang telah
diserap oleh siswa (Zaenal Arifin, 1990: 3-4). Prinsip pengukuran prestasi belajar
menurut Gronlund dalam Saifuddin Azwar (2002: 18-22) :
a. Tes prestasi harus mengukur hasil belajar yang telah dibatasi secara jelas
sesuai dengan tujuan instruksional.
b. Tes prestasi harus mengukur suatu sampel yang representatif dari hasil
belajar dan dari materi yang dicakup oleh program instruksional.
c. Tes prestasi harus berisi item-item dengan tipe yang paling cocok guna
mengukur hasil belajar yang diinginkan.
d. Tes prestasi harus dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan tujuan

penggunaan hasilnya.
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e. Reliabilitas tes prestasi harus diusahakan setinggi mungkin dan hasil
ukurnya harus ditafsirkan dengan hati-hati.

f. Tes prestasi harus dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar
anak didik.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar banyak jenisnya,
tetapi menurut Slameto (2010: 54-71) dapat digolongkan menjadi dua golongan
saja, yaitu faktor intern dan ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam
diri siswa, sedangkan ekstern adalah faktor yang ada di luar siswa.

a. Faktor Intern

Faktor intern yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor
jasmaniah dan psikologi. Faktor jasmaniah meliputi: kesehatan dan cacat tubuh.
Faktor psikologis meliputi: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan.

Faktor' xmtern gﬁng berWEbung' dengan%mamguan memori adalah
pat hur"ne déﬁ?n Wlnﬁel (1999: 139) yang

intelegensi, kemampuan

ipgt‘l: faktor bilangan, ingatan,
Kats ) masalah, kecepatan dan
ketepatan dalam mengamati, serta pgfgaméfan ruang. Ingatan atau kemampuan
memori sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar, hal ini sesuai
dengan jenis belajar De Block dalam Winkel (1999: 66) bahwa pada saat
mempelajari materi untuk pertama kali, siswa mengolah bahan pelajaran yang
kemudian disimpan dalam ingatan dan akhirnya materi yang telah disimpan itu
direproduksikan pada saat dibutuhkan. Semakin dalam pemahaman yang
diperoleh pada waktu mempelajari materi untuk pertama kali, semakin baik pula
prestasi mengingat kembali pada waktu mengerjakan ulangan.
b. Faktor Ekstern
Faktor ekstern yang dapat mempengaruhi prestasi belajar
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu faktor keluarga, sekolah dan masyarakat.
Faktor keluarga meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi, pengertian orang tua dan latar
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belakang kebudayaan. Faktor sekolah meliputi: metode mengajar, kurikulum,
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, dan
media pembelajaran. Faktor masyarakat meliputi: kegiatan siswa dalam
masyarakat, media masa, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

9. Materi Pokok Zat Adiktif dan Psikotropika

a. Zat Adiktif

Zat adiktif adalah zat yang dapat mengakibatkan adiksi (kecanduan) pada

penggunaannya. Kecan an 1 ukan SUtO™Readaan fisik maupun psikologis

pengetahuan (untuk

if harus mengikuti

singkatan dari narkotika, psikotpik, an at adiktif lainnya. Menurut undang-
undang, yang digolongkan ke dalam narkotika meliputi opium, morfin, heroin,
ganja, dan kokain.

b. Psikotropika

Psikotropika adalah zat yang bukan termasuk narkotika tetapi berkhasiat
psikoaktif yang menyebabkan perubahan pada aktivitas mental dan perilaku,
contohnya adalah amfetamin dan barbiturat.

Berdasarkan efek yang ditimbulkan, napza dapat digolongkan ke dalam
stimulan, depresan, dan halusinogen. Simultan adalah zat yang merangsang sistem
syaraf pusat, sehingga mempercepat proses-proses yang terjadi di dalam tubuh.
Simultan membuat orang lebih siaga dan menyembunyikan kelelahan. Depresan
menghasilkan aksi yang berkebalikan dengan simultan. Depresan menurunkan

kesadaran terhadap dunia luar dan berefek menidurkan. Halusinogen adalah zat
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yang dapat mempengaruhi sistem syaraf dan menyebabkan halusinasi. Pengguna
zat ini akan mendengar atau melihat sesuatu yang sebenarnya tidak nyata.
(Michael Purba, 2006: 76 - 78)
Zat adiktif yang sering dikonsumsi orang adalah rokok dan minuman keras.
1) Rokok
Rokok dibuat dari daun tembakau. Tembakau mengandung suatu

empengaruhi mental, emosi, dan tingkah

senyawa psikoaktif (zat yang dapat

laku orang yang mema g disebut'n

Zat-zat kimia berbaha

anWaﬁ rokok t dilihat pada gambar 2.
‘—\

¥
‘
CHDMIUM STEARIC ;
BATTERIES ACID '
BUTANE CANDLE WAX >
LIGHTER
FLUID TOLUENE
) [ HEXAMINE INDUSTRIAL NICOTINE
snne:cus LIGHTER soLv:NT ms:cncuo: AMMONIA
(s TOILET CLEANER
N
TN TR Vedyp
r < T > a0 . ‘1
» .

ACETIC RCID
VINEGAR

METHANE

SEWER |
GRS ARSENIC \

| POISON \CARBON :
MONOXIDE
~ - CAR
@ EXHAUST .
METHANOL
4 A ROCKET FUEL

http://tuberose.com/cigarette.smoking,html
Gambar 2. Kandungan Bahan Kimia dalam Rokok
Sedangkan dampak dari berbagai zat-zat kimia berbahaya tersebut terdapat pada
tabel 1.
Tabel 1. Zat-zat Kimia Berbahaya dalam Rokok dan Dampaknya bagi Kesehatan.

No Zat kimia Pengaruh

1 | Nikotin Bersifat racun dan dapat menyebabkan adiksi, merusak

jaringan otak, menyebabkan darah sukar menggumpal, dan

mengeraskan pembuluh darah arteri.
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2 | Karbon Merupakan gas yang sangat beracun, mudah terikat pada

monoksida hemoglobin, sehingga mengurangi kemampuan darah

(CO) mengikat oksigen.

3 | Zat-zat Merangsang tumbuhnya sel-sel kanker di dalam tubuh
karsinogen

4 | Tar Membunuh sel-sel pada saluran pernapasan dan paru-paru.

Meningkatkan produksi lendir dan cairan paru-paru.

erfébabkan kanker paru-pa

5 | Amonia

6 | Metanol 4 '

(Agus  Krisng 2008
www.litbang.dep es.go.i%kac'
Ciri Fisik Orang yang I<e c

fisiknya, diantaranya adala O WY

a) Bibir para perokok kebayakan berarna hitam. Hal ini karena adanya
reaksi dengan asap panas yang melalui organ tersebut.

b) Gigi para perokok berwarna kuning karena seringnya terkena nikotin,
sehingga email gigi rusak.

c) Mata merah dan sering berair.

d) Sering batuk-batuk.

e) Mulut perokok biasanya berbau.

Penvyakit yang Disebabkan oleh Rokok

Beberapa penyakit disebabkan oleh rokok, diantaranya adalah: kanker
paru-paru, iritasi saluran pernafasan, tekanan darah tinggi, kerusakan otot jantung,
sesak nafas, batuk, dan lain-lain. Perokok memiliki resiko besar terjangkit oleh
beberapa penyakit diatas. Orang yang tidak merokok, tetapi berada didekat orang
yang merokok dapat menghirup asap rokok juga. Artinya, duduk di dekat seorang


http://www.litbang.depkes.go.id/lokaciamis/artikel/rokok-arda.htm
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perokok akan dapat ikut merasakan racun-racun kimia yang dihasilkan oleh

rokok. Orang yang tidak merokok tetapi berada di dekat orang yang merokok

disebut perokok pasif. Sedangkan orang yang merokok disebut perokok aktif.

Organ-organ tubuh yang dapat mengalami gangguan akibat merokok,

antara lain:

a)

b)

d)

Hidung menjadi kurang peka. Hal ini karena adanya partikel-partikel

panas yang terbawa oleh asap rokok menempel pada rongga hidung.

Mulut, gigi, lidah™ie gatami penuruna

a igi menjadi w@ kuning:dan bibir menjadi berwarna
~ i ¢
\\\@f Ty |

ngsi dan terjadi perubahan

fisik, misalny:

yang me

membeku, sehingga alir daa daridan ke jantung terhambat. Keadaan
seperti ini menyebabkan jantung koroner, yakni pada akhirnya dapat
menyebabkan pecahnya pembuluh darah (menyebabkan stroke).

Gangguan lambung dan rahim, juga menjadi ancaman bagi perokok. Bayi
yang terlahir dari ibu perokok mempunyai kesehatan yang kurang baik

dibandingkan dengan bayi yang lahir dari ibu bukan perokok.

Rokok berbahaya bagi janin jika dikonsumsi oleh ibu hamil. Paparan

rokok dan asap rokok pada ibu hamil terutama pada masa organogenesis dapat

menimbulkan berbagai cacat fisik. Ada baiknya bila ibu berhenti merokok dan

menghindarkan diri dari asap rokok. Asap rokok bila terpapar pada janin dapat

menyebabkan bayi lahir dengan berat badan lahir rendah, atau bayi kecil

(www.dunia.bunda.com).


http://www.dunia.bunda.com/
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Cara Menghindarkan Diri dari Kecanduan Rokok

Meskipun rokok adalah zat adiktif, bukan berarti tidak mungkin bagi
seorang perokok untuk membebaskan diri dari perokok. Berbagai cara dapat
dilakukan, diantaranya sebagai berikut:

a) Berhenti merokok secara bertahap dengan cara mengurangi jumlah batang
rokok yang diisap per harinya.

b) Setiap saat bila ingin meroko atau mulai merokok, ingat dan sadarilah

Merokok tidak anya berb peroko 4 etapi juga orang lain yang
i geki erokok ayi yafig di

yang mengandung gula, misalnya buah-buhan, biji-bijian, umbi-umbian, dan
madu. Melalui proses fermentasi dapat diperoleh alkohol dengan kadar 14%.

Dampak Penggunaan Minuman Keras (Alkohol)

Pada dasarnya, alkohol mempunyai sifat menekan aktivitas susunan saraf
pusat. Sama dengan kafein dan nikotin, alkohol merupakan zat adiktif yang paling
banyak digunakan. Dalam bidang kedokteran, alkohol digolongkan sebagai
depresan. Jika dikonsumsi jangka panjang, alkohol dapat menyebabkan
ketergantungan. Jika orang yang mengalami ketergantungan ini pada suatu saat
menghentikan kebiasaannya minum-minuman keras, akan timbul berbagai
gangguan fisik maupun psikis. Misalnya tangan, lidah, dan kelopak mata bergetar,
mual, lesu, detak jantung bertambah cepat, berkeringat, resah, sedih, mudah

tersinggung, penurunan kesadaran yang akut, kehilangan daya ingat, dan melihat
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atau mendengar sesuatu yang tidak ada (halusinasi). Kadar alkohol dalam darah

dan pengaruhnya dapat dilihat pada tabel 2 (Agus Krisno, 2008: 156).

Tabel 2. Kadar Alkohol dalam Darah dan Pengaruhnya.

No | Kadar alkohol Pengaruh
dalam darah (%)
1 0,02 Berganti-ganti perasaan dan suasana hati, antara sedih,
gembira, dan kadang-kadang ingin marah.
2 0,05 Z85AN santai, sedikit Pising, dan kemampuan motorik
3 0,08 4 aksi tidak seimbang.
Jigelitik, kemudian
4 0,. akseimbangan
dan ingatan.
5 0,15% ab dan euphoria.
berbicara
6 0,20 N eposi terganggu, mencaci
kenilangan'kes gan, dan penglihatan ganda
7 0,40 Tidak sadarkan diri.
8 0,45 Pernapasan melambat dan dapat berhenti sama sekali.
9 0,50 Dapat berakibat kematian.

Ciri Orang yang Kecanduan Minuman Keras

Seseorang yang menjadi pecandu minuman keras, dapat berperilaku tidak

wajar dan beringas. Keadaan tersebut dapat mempengaruhi hubungannya dengan

masyarakat disekitarnya, termasuk pula dengan keluarganya. Tidak jarang dalam

sebuah keluarga yang anggotanya terdapat pecandu minuman keras, menjadi

keluarga yang tidak harmonis. Pecandu minuman keras dapat dikenali dengan

beberapa ciri sebagai berikut:

a) Bola mata selalu bergerak. Hal ini karena adanya efek yang ditimbulkan

dari terganggunya sistem syaraf.
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b) Kesadaran menurun, selalu tampak gelisah, dan kadang-kadang mengigau
rahasia pribadi atau orang lain tanpa sadar.

c) Cenderung menyendiri, termenung, dan berkhayal.

d) Sering merasa gembira yang tidak wajar.

e) Raut muka memerah dan terlihat tak terawat (kusut).

f) Berbicara tidak jelas dan tidak terarah.

g) Pada nafas para pecandu minuman Keras, tercium aroma alkohol yang

membuat Kita mual

h) Badan menjadilemah dan _’ J sempoyongan karena sistem
2 ~
koordinasif }W ungsi den jan .

ketagihan ata keterggngan. Alk yang @m minuman keras
dapat berbaha bagléuh dantmeni ulkan b@gai penyakit, diantaranya
adalah kerusaka pada j@gan g gguan @cernaa ), dan mempengaruhi

akibat penggunaan minuman ker anara Iai
a) Sirosis hati
Sirosis hati merupakan kelainan struktur dan fungsi hati karena matinya
sel-sel hati. Sel-sel hati tersebut mati karena berbagai hal, misalnya zat-zat kimia
(alkohol dan obat-obatan), virus, maupun logam beracun. Tingginya kandungan
alkohol dalam darah dapat membunuh sel-sel hati yang dilaluinya. Sel-sel hati
yang belum mati akan menggandakan diri untuk menggantikan sel-sel yang telah
mati, akibatnya muncul timbunan sel-sel baru.
b) Kardiomiopati (kerusakan otot jantung)
Kecanduan alkohol dapat menyebabkan kerusakan otot jantung. Otot-otot
jantung, terutama pada bilik kiri dan kanan menjadi lebih besar dan kendur.
Akibatnya jantung tidak dapat memompa darah dengan normal. Kelainan aliran

darah dari jantung akan menghambat kinerja ginjal untuk menyaring air dan
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garam. Tingginya kandungan air dan garam dalam darah akan meningkatkan
volume darah yang berpotensi merusak paru-paru.
c) Hipertensi (tekanan darah tinggi)
Sebelumnya telah disebutkan bahwa konsumsi minuman beralkohol yang
berlebihan dapat menyebabkan kerusakan otot jantung. Perubahan kondisi jantung
akibat minuman beralkohol dapat menyebabkan meningkatnya tekanan darah

yang dapat mengakibatkan stroke.

d) Delirium tremens

ini memiliki ¢ iz dahir defg:
panjang tubuh saat Iair Ie|h pendek dari normal, menderita kelainan
pertumbuhan dan pembentukan wajah, kemampuan koordinasi gerakan
tubuh lambat (http://Ibu.hamil.pantang.makanan.berakohol.htm).

b) Mengalami gangguan belajar dan tidak mampu mengingat dalam
jangka panjang (http://lbu.hamil.pantang.makanan.berakohol.htm).

c) Cacat lahir dan bentuk wajah ganjil (http://kabarindonesia.com/).

d) Konsumsi alkohol ibu dapat turut masuk kedalam plasenta dan
memperngaruhi janin sehingga pertumbuhan otak terganggu dan terjadi
penurunan kecerdasan/retardasi mental (www.dunia.bunda.com).

Cara Menghindarkan Diri dari Minuman Keras

a) Bagi yang mengkonsumsi minuman keras segera berhenti, ingat dan

sadarilah bahaya minuman keras bagi kesehatan.


http://ibu.hamil.pantang.makanan.berakohol.htm/
http://ibu.hamil.pantang.makanan.berakohol.htm/
http://www.kabarindonesia.com/
http://www.dunia.bunda.com/
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b) Sadarilah pengaruh dari zat adiktif ini, selain menyebabkan
ketergantungan yang besar terhadap alkohol, juga mempengaruhi
hubungan peminum dengan keluarga dan masyarakat sekitarnya.

¢) Menjauhlah dari pergaulan yang salah.

3) Narkotika
a) Opioida

Opioida adalah nama golongan zat yang memiliki khasiat mirip morfin.

Dalam bidang kedoktegs

hipnotik, dan eufdfik. Pe oi
ketergantungan. Opioi x
somniverum yang b%mas
digunakan Untuk n%henti diolah untuk

menghasilkan morfin @odein g diglir dunia kedokteran.
Morfin i

ini dimanfas erutama sebagai analgesik

anti batuk yang kuat. Heroin mepaan opiida semisintetis yang paling banyak
disalahgunakan. Walaupun kemampuan untuk menghilangkan rasa sakit pada
heroin jauh lebih kuat dari pada morfin, tetapi heroin tidak digunakan dalam
bidang kedokteran karena sangat mudah menimbulkan adiksi. Heroin murni
berupa serbuk putih dan rasanya pahit.
b) Ganja

Ganja diperoleh dari tanaman Cannabis sativa atau Cannabis indica.
Tanaman ini termasuk sejenis perdu yang tingginya dapat mencapai 4 meter.
Ganja mengandung zat psikoaktif. Kadar zat psikoaktif tertinggi terdapat pada
pucuk tanaman yang sedang berbunga. Sedangkan kadar zat psikoaktif yang lebih

rendah terdapat pada daun dan rantingnya.
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c) Kokain
Kokain berasal dari tanaman koka. Pemakaian daun koka meluas untuk
menahan rasa lapar dan letih. Dalam bidang kedokteran, kokain digunakan
sebagai anestesi lokal, tetapi sekarang tidak digunakan lagi. Keracunan kokain
ditandai oleh euforia, meningkatnya rasa percaya diri, banyak bicara, hilangnya
rasa lelah, meningkatnya kekuatan fisik, dan kurangnya kebutuhan akan tidur.

Pada keadaan kelebihan dosis, obat ini membuat kesadaran seseorang menjadi

berkurang, pernapasan tigé atur, pupil melebarn

dan keta u@m@natlan ia
¥ : .
pernapasan berhepti. \§ __

j %

adi bertambah cepat, tekanan

darah naik, rasa cem:

menyebabkan kematian. A
koplo.
b) Benzodiazepin

Benzodiazepin digunakan dalam bidang kedokteran untuk berbagai
tujuan, diantaranya untuk mengatasi rasa cemas dan ketegangan. Akan tetapi,
penggunaan benzodiazepin dapat menimbulkan ketergantungan fisik dan gejala
putus asa.
5) Amfetamin

Amfetamin adalah stimulan susunan saraf pusat seperti kokain, kafein,
dan nikotin. Para ahli farmasi menemukan struktur kimia senyawa epinefrin, yaitu
suatu zat yang secara alami terdapat dalam tubuh yang digunakan untuk
menghadapi stres. Amfetamin digunakan juga dalam bidang kedokteran, tetapi
penggunaannya lebih banyak disalahgunakan, seperti untuk ekstasi dan sabu-sabu.

Amfetamin merupakan stimulan yang dapat menghilangkan rasa kantuk.
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Dalam bidang kedokteran, amfetamin pernah dipakai untuk mengobati
depresi ringan, hipotensi, dan terapi obesitas (dapat menghilangkan rasa lapar).
Bila dipakai terus menerus, amfetamin dapat menimbulkan ketergantungan fisik
dengan gejala rasa lelah, apatis, depresi, nyeri, gerak motorik lamban, dan
hipersomnia.

6) Halusinogen

Halusinogen adalah zat yang dapat mengubah persepsi, pikiran dan

perasaan seseorang, pat  menimpulka

Diethylamin (LSD) merupakan halusi ang sangat kuat dan paling banyak
- L

disalahgunakan. Halusin menim Jpusing, rasa lemah, mengantuk,

dan ketegangan. ba%a t menyebabkan se%g melakukan tindakan yang

S A B

e =

a§lam anaman kopi. Selain
erbagal obat tertentu. Kafein

halusinasi. Lysergic Acid

tidak rasional. ;
7) Kafein
Kafein'e

itu, kafein juga

meningkatkan gaira

Ciri Pecandu Narkotika

Pecandu narkotika dapat dikenali denan bebrapa ciri sebagai berikut :
Kesehatan dan Emosi

1) Sering menguap padahal tidak mengantuk

2) Batuk dan pilek berkepanjangan

3) Sering pusing, otot kaku, suhu tubuh tidak normal (demam)

4) Mata sering berair dan merah

5) Sesak napas

6) Takut air

7) Agresif yang ditandai dengan sering berkelahi
Perubahan Sikap Pribadi

1)  Sering menyendiri dan menghindar dari pergaulan

2) Menunjukkan sikap acuh

3) Malas mengurus diri
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4)  Banyak menghabiskan waktu di kamar mandi
5) Jika ditanya sikapnya defensif dan penuh kebencian
6) Mudah bertindak dan bersikap kasar kepada orang lain
7)  Terlibat tindak kejahatan (mencuri, mencopet, dan lain-lain)
(Rinie Pratiwi, 2008: 206)
Dampak Penyalahgunaan Narkoba
1) Masalah Pribadi

Masalah yang, ' al gunaan narkoba pada pribadi
pengguna dapat beru s dan masalah hukum.
Masalah kesehatar at ‘ organ-organ tubuh
pemakainya. Pegan 2 gai penyakit menular,
misalnya AIDS melaluglat yang mereka gunakan

narkoba diancam hukuman yang bera.
2) Masalah Keluarga
Narkoba membawa masalah serius bagi keluarga. Keluarga yang salah
satu anggotanya menjadi pecandu akan menghadapi berbagai masalah, baik
masalah ekonomi, psikologis, maupun sosial.
3) Masalah Masyarakat
Narkoba banyak menimbulkan masalah sosial antara pemakai dan
masyarakat di sekitarnya, karena efek fisik dan psikologis yang ditimbulkan.
Minuman berakohol juga menimbulkan masalah sosial, peminum bisa melakukan
tindakan nekat saat mabuk. Tindakan ini dapat merugikan orang lain dan

meresahkan masyarakat.
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Cara Menghindarkan Diri dari Narkoba

Meskipun narkoba, psikotropika, dan zat adiktif mempunyai kegunaan,
tetapi zat-zat tersebut tidak boleh digunakan secara sembarangan. Berdasarkan hal
tersebut, maka sebaiknya kita menghindarkan diri dari pengaruh buruk yang
disebabkan oleh narkoba. Adapun cara untuk menghindarkan diri dari narkoba
antara lain:

ngaruh negatif yang ditimbulkan dari

1) Memahami akibat atau p

pemakaian narkeba™™""
2) Mencari informasi-informasi al para
> i O e

kita jadikan s ajaran erhargaj sehingga Kita tidak

narkoba. Mereka yang telah terjebak dalam dunia narkoba akan sangat sulit untuk
keluar dari pengaruh narkoba yang membelenggunya. Oleh karena itu, para

pecandu narkoba ini perlu ditolong melalui program rehabilitasi.
B. Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian Oloyede Olufunlayo Ikedolapo dan Adeoye Femi
Adetunji (2009) yang berjudul “Comparative Effect of the Guided Discovery (GD)
and Concept Mapping Teaching Strategies on Senior Secondary School Students
(SSSS) Chemistry Achievement in Nigeria” menyatakan bahwa dalam pendekatan
discovery terpimpin, siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan
mereka dapat mengaktualisasikan ilmu kimia yang mereka peroleh, tidak hanya
mengetahui teorinya saja. Implikasi dari penelitian ini adalah strategi discovery

dapat meningkatkan prestasi belajar. dalam pembelajaran kimia. Strategi
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pembelajaran ini sangat dianjurkan dalam pengajaran kimia dan dapat diterapkan

untuk semua siswa tanpa memperhatikan jenis kelamin.

In the guided discovery approach, the students are active participants in the
teaching-learning situation and so they actually do chemistry, and not just
being taught about chemistry. The implication of this study is that the
discovery strategy are equally powerfull in terms of improving students’
performance in chemistry. It is therefore recommended that teaching
strategles should be used to teach chemlstry and while doing this no special

ihaman pengetahuan

dan lingkungan; 2.

Science teaching should not ony provide pure science concepts, but also
concider the relationship between science, technology and society. This way
of science teaching could enhance students’ scientific literacy. A common
view of scientific literacy in Thailand, is that of a person: 1. who holds
understanding of scientific knowledge and the relationship between science,
technology, society, and environment; 2. engages in thinking process and
reasoning to investigate knowledge; 3. possesses scientific habits of mind
for living.

Shahida Sajjad (2009) yang melakukan penelitian “Effective Teaching
Methods at Higher Education Level” menyatakan bahwa diskusi adalah
pertukaran ide secara verbal antara siswa dengan siswa atau siswa dengan guru,
agar proses diskusi lebih efektif, siswa harus memiliki pengetahuan dasar atau
informasi terkait tentang topik yang akan didiskusikan. Kelebihan dari metode
diskusi antara lain: siswa dapat saling bertukar ide dan pengalaman serta

meningkatkan partisipasi aktif siswa.
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It is a free verbal exchange of ideas between group members or teacher and
students. For effective discussion the students should have prior knowledge
and information about the topic to be discussed. Stated strengths of class
discussion as; pools ideas and experiences from group, and allows everyone
to participate in an active process.

C. Kerangka Berpikir
Dalam proses pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator dan

penting, yang salahf satunya adalah cara

menggunakan pengh WJ@%
diaj%r%&\/len (ina

¢ lal@ M

sarana, prasagdr

1. Pengaruh

terhadap

posisikan siswa sebagai subyek didik,
dimana siswa lebih dominan dalam proses pembelajaran. Hal ini didasarkan
pada suatu pandangan bahwa siswa memiliki potensi untuk berkembang dan
berfikir secara mandiri (Mimin Haryati, 2008:5). Kompetensi pada
hakekatnya adalah kristalisasi dari pengalaman belajar sehingga setiap
pengalaman belajar berdampak pada pengembangan diri sebagai manusia
agar mampu melakukan adaptasi dan antisipasi terhadap lingkungan, jadi
hasil belajar harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan dan bukan hanya
sebatas teori saja.

Menurut Binadja dalam Asih (2005), pendekatan SETS membantu siswa
untuk menghubungkan antara sains sebagai fokus pembelajaran dengan unsur
lain dalam SETS yang berupa teknologi, lingkungan dan masyarakat. Hal ini

diharapkan  dapat membantu = peserta didik mengetahui  sains,
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perkembangannya dan bagaimana perkembangan sains dapat mempengaruhi
lingkungan, teknologi dan masyarakat secara timbal balik yang disesuaikan
dengan tingkat pendidikan siswa.

Pembelajaran diupayakan dapat meningkatkan keterampilan proses
secara aktif. Dengan metode diskusi proses interaksi terjadi antara dua atau
lebih individu, saling tukar menukar pengalaman dan informasi dalam

memecahkan masalah (Roestiyah, 1991: 5). Siswa didorong untuk

n sering meluas atau

guru menyajikan bahan pelratiak alam bentuk final, tetapi anak didik
diberi peluang untuk mencari dan menemukan sendiri (Tabrani Rusyan, 1989:
177). Proses penemuan berkaitan dengan apa yang ada dalam kehidupan
sehari-hari yang didukung dengan praktikum yang bisa membantu siswa
dalam proses penemuan konsep, sehingga siswa akan memperoleh
pengalaman belajar dari simulasi yang dilakukan. Metode discovery
terpimpin membantu siswa mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan
situasi dunia nyata, sehingga diharapkan hasil pembelajaran akan lebih
bermakna bagi siswa. Dalam metode ini, perkembangan siswa tergantung
pada kemampuannya masing-masing, siswa yang memiliki kemampuan di
atas rata-rata bisa berkembang tanpa tehambat oleh siswa yang lemah belajar
namun siswa yang lamban mungkin akan merasa bingung dalam proses

penemuan (Mulyani Sumantri, 2001: 143).
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Metode discovery terpimpin memungkinkan siswa menemukan sendiri
informasi-informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Penemuan-penemuan yang diperoleh siswa dapat menjadi kepemilikannya
dan sangat sulit dilupakan (Mulyani Sumantri, 2001: 143). Metode ini
diharapkan dapat memudahkan siswa untuk lebih memahami materi zat
adiktif dan psikotropika melalui penemuan yang mereka peroleh. Hal ini
tentunya akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Dari pemikiran
diatas, dapat dimungkinkan bahwa ada pengaruh metode mengajar terhadap

prestasi belajar siswa.

2. Pengaruh Kenfampuian MERI6H" Slswa té?ha%Prestas?‘»Belamr

Salah satu faktor mternal yang mempengaruhl presta5| belajar adalah

kemampuan memori. Kemampuan memori merupakan kemampuan yang ada
dalam diri seseorang untuk memasukkan, menyimpan dan menimbulkan
kembali hal-hal yang telah lampau (Bimo Walgito, 1997:106).

Dalam proses belajar mengajar terjadi transfer informasi baik dari guru
ke siswa ataupun dari siswa yang satu ke siswa yang lain. Kemampuan
memori diperlukan oleh siswa dalam proses belajar mengajar, terutama pada
materi zat adiktif dan psikotropika yang bersifat hafalan. Semakin tinggi
kemampuan memori siswa terhadap suatu informasi, akan semakin mudah
dalam belajarnya. Dari pemikiran tersebut, dapat dimungkinkan bahwa ada
pengaruh kemampuan memori terhadap prestasi belajar kognitif siswa.

Namun asumsi ini akan berbeda jika ditinjau dari prestasi belajar afektif
siswa. Hal ini disebabkan karena pada penilaian prestasi belajar afektif hanya
untuk mengetahui penerimaan, respon, penilaian, pengorganisasian, dan
karakterisasi siswa (Pedoman Pengembangan Instrumen dan Penilaian Ranah
Afektif, 2003-2004: 5), baik penerimaan maupun respon terhadap materi
pelajaran maupun metode pembelajaran setelah proses pembelajaran selesai
melalui angket yang diberikan pada masing-masing siswa. Sehingga siswa
tidak membutuhkan ingatan atau kemampuan memori dalam mengisi angket,
melainkan hanya memilih jawaban yang sesuai dengan sikapnya selama

proses pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian. Dengan demikian jelas
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bahwa perbedaan kemampuan memori tidak berpengaruh terhadap prestasi
belajar afektif.

Dari pemikiran diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan memori
berpengaruh terhadap prestasi belajar kognitif siswa, dimana siswa yang
memiliki kemampuan memori tinggi memiliki prestasi belajar kognitif yang
lebih baik daripada siswa yang memiliki kemampuan memori rendah. Namun
kemampuan memori tidak akan berpengaruh terhadap prestasi belajar afektif

siswa.

N erhada Prestasi

terpimpin dengan

Jkinan akan terjadi

diskusi terbatas pada pengetu yng dimiliki sebelumnya terhadap materi
zat adiktif dan psikotropika. Hal ini membuat siswa kurang dapat
berkembang dengan optimal.

Berbeda dengan metode discovery terpimpin yang didukung dengan
proses penemuan yang merupakan pengetahuan baru bagi siswa sehingga
membuat pembelajaran lebih bermakna dan lebih mudah diingat siswa (Bimo
Walgito, 1997: 107). Menjadi lebih bermakna karena siswa menemukan
sendiri apa yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Dari pemikiran
diatas, dimungkinkan ada interaksi antara metode diskusi dan discovery
terpimpin berorientasi SETS dengan kemampuan memori terhadap prestasi
belajar siswa pada materi zat adiktif dan psikotropika.

Untuk memperjelas kerangka berpikir tersebut, dapat digambarkan dalam
gambar 3 di bawah ini:
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Ditinjau dari kajian teo dan kerangka berpikir mengenai “Pembelajaran
Kimia Menggunakan Metode Diskusi dan Discovery Terpimpin Berorientasi
SETS Ditinjau dari Kemampuan Memori Siswa pada Materi Zat Adiktif dan
Psikotropika di SMP Negeri 22 Surakarta”, dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
Prestasi belajar kognitif
1. Ada pengaruh penggunakan metode diskusi dan discovery terpimpin
berorientasi SETS terhadap prestasi belajar kognitif siswa pada materi zat
adiktif dan psikotropika.
2. Ada pengaruh kemampuan memori siswa terhadap prestasi belajar kognitif

siswa pada materi zat adiktif dan psikotropika.
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3. Terdapat interaksi antara penggunaan metode diskusi dan discovery
terpimpin berorientasi SETS dengan kemampuan memori siswa terhadap
prestasi belajar kognitif siswa pada materi zat adiktif dan psikotropika.

Prestasi belajar afektif

1. Ada pengaruh penggunakan metode diskusi dan discovery terpimpin

berorientasi SETS terhadap prestasi belajar afektif siswa pada materi zat

adiktif dan psikotropika.




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 22 Surakarta pada siswa kelas

a. Tahap/persi iput juan juduIQ ipsi, pembuatan proposal,
perijiar iti ah ébers gkutan, konsultasi
instru i &8

b. Tahap penelitia r& di sekolah meliputi uji
coba ins angadiseSuaikan dengan alokasi

laporan.

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan metode eksperimen dengan rancangan

penelitian Faktorial Design 2 x 2. Adapun bagan desain penelitian dapat dilihat

pada tabel 3.
Tabel 3. Rancangan Eksperimental Faktorial Design 2x2
Faktor B Faktor A
Aq A,
B A1B1 AzB;
B A1B; AzB;

41
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Keterangan Disain
1. A adalah dua macam metode pembelajaran yang digunakan yaitu diskusi
dan discovery terpimpin. Sedangkan B adalah dua macam penggolongan
kemampuan memori, yaitu kemampuan memori tinggi dan kemampuan
memori rendah.
2. Kelompok A;B;, siswa yang melakukan metode pembelajaran diskusi dan

memiliki kemampuan memori tinggi. Kelompok A;B siswa yang

iy dan memiliki kemampuan

dan kemampuan memori. Kemudian sebagai variabel terikat yaitu prestasi belajar.

1. Definisi Operasional Variabel Penelitian

a. Variabel bebas 1 : Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan cara yang harus dilalui guru didalam
mengajar agar kemampuan intelektual siswa dapat berkembang. Dalam penelitian
ini digunakan metode pembelajaran diskusi dan discovery terpimpin berorientasi
SETS.

Metode diskusi adalah terlibatnya suatu kelompok belajar yang saling
berinteraksi di dalam kelas, baik interaksi antara siswa dengan siswa atau siswa
dengan guru. Sedangkan metode discovery terpimpin adalah metode pembelajaran
dimana guru menyajikan bahan pelajaran tidak dalam bentuk final, tetapi anak
didik diberi peluang untuk mencari dan menemukan sendiri dengan bimbingan

guru.
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b. Variabel bebas 2 : Kemampuan memori

Kemampuan memori adalah kemampuan yang ada dalam diri seseorang
untuk memasukkan, menyimpan dan mengeluarkan kembali informasi yang
pernah diperoleh sebelumnya.
c. Variabel terikat : Prestasi belajar

Prestasi belajar adalah perolehan skor pada pengukuran prestasi belajar

siswa yang mencerminkan tingkat penguasaan siswa terhadap konsep-konsep

N
did £'€NY
R

kategori tinggi, sedangkan siswa dengan prolehan skor dibawah skor rata-rata

dimasukkan dalam kategori rendah.

D. Populasi dan Sampel

1. Penetapan Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 22
Surakarta tahun pelajaran 2009/2010 yang berjumlah 6 kelas.
2. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random
sampling. Dalam penelitian ini diambil dua kelas dari enam kelas, kemudian
ditetapkan kelas VIII-E sebagai kelompok eksperimen | dengan metode diskusi
berorientasi SETS dan VIII-F sebagai kelompok eksperimen Il dengan metode

discovery terpimpin berorientasi SETS. Selanjutnya untuk mengetahui kesamaan
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kemampuan awal, kedua kelas akan diuji t dua pihak terhadap nilai mid semester

genap mata pelajaran IPA.

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data adalah metode tes dan

metode angket.

jawaban yang ada. Metode a

prestasi belajar afektif.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penilitian ini terdiri atas tiga instrumen yaitu instrumen
penilaian kognitif, afektif, dan kemampuan memori.

1. Instrumen Penilaian Kognitif

Untuk penilaian kognitif menggunakan bentuk tes obyektif, terdiri dari
25 butir soal yang berupa pilihan ganda dengan empat pilihan. Skala penilaian
menggunakan skala 100, dengan penilaian jumlah jawaban benar dikalikan empat.
Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, instrumen tersebut
diujicobakan terlebih dahulu untuk menguji taraf kesukaran, daya pembeda,

validitas, dan reliabilitas soal.
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a. Taraf Kesukaran Suatu Item

Taraf kesukaran suatu item dapat diketahui dari banyaknya siswa yang
menjawab benar. Taraf kesukaran suatu item adalah peluang untuk menjawab
benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan

dalam bentuk indeks yang disebut indeks Tingkat Kesukaran (TK).

Jumlah siswa yang menjawab benar butir soal

pdiknas, 2009: 9)
Proses perhitun nnya% ilihg i di eh hasil seperti pada

40

b. Daya Pembeda

Daya beda soal merupakan kemampuan sebuah soal untuk membedakan
antara siswa berkemampuan tinggi dengan siswa berkemampuan rendah. Semakin
tinggi indeks daya pembeda soal berarti semakin mampu soal yang bersangkutan
membedakan siswa yang telah memahami materi dengan siswa yang belum

memahami materi.

DP — BAl— BB
=N
2
Keterangan :
DP : Daya pembeda soal

BA : Jumlah jawaban benar pada kelompok atas
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BB : Jumlah jawaban benar pada kelompok bawah
N : Jumlah siswa yang mengerjakan tes
Kualifikasi daya pembeda adalah sebagai berikut :
0,0-0,2 : Jelek (J)
0,2-0,4 : Cukup (C)
0,4-0,7 : Baik (B)
0,7-1,0 : Baik Sekali (BS)

(Depdiknas, 2009: 12)
Proses perhitungannya‘dapat dilihat,p %piran 19, diperoleh hasil seperti pada

tabel 5. /@l) .

Tabel 5. Daya Pembeda*Soa
a Pembe oal

Jumlah Soal

BS

40

berikut:

N2XY - (XX)(2Y)

rxy =

VNZXE - (EX)PHNEY? - (£Y))
Keterangan :

xy : Koefisien validitas

X : Skor soal

Y : Skor total

N : Jumlah subyek

Kriteria pengujian

Jika r hitung > tanel Maka soal dinyatakan valid

Jika 1 hitung < r tabel Maka soal dinyatakan tidak valid

Klasifikasi validitas soal sebagi berikut:
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0,91-1,00 :Sangat Tinggi (ST)
0,71-0,90 :Tinggi (T)
0,41-0,70  : Cukup (C)
0,21-0,40 :Rendah (R)
>0,00- 0,20 : Sangat Rendah (SR)
Proses perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 19, diperoleh hasil 26 soal

valid dan 14 tidak valid dari 40 soal yang telah diuji validitasnya.

pada waktu yang sa deks rg iaﬁa berkis

menghitung koel

sebagai berikut:

KR-20 =
Keterangan :
KR-20 : Koefisien reliabilitas
k : Jumlah butir soal

(SD)* : Varian

(Depdiknas, 2009: 16)

Kriteria reliabilitas
0,91-1,00 :Sangat Tinggi
0,71-0,90 :Tinggi
0,41-0,70 : Cukup
0,21-0,40 :Rendah
>0,00- 0,20 : Sangat Rendah



48

Proses perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 19, diperoleh koefisien
reliabilitas sebesar 0,785. Sehingga dapat disimpulkan bahwa soal kognitif
memiliki reliabilitas tinggi.

2. Instrumen Penilaian Afektif

Instrumen penilaian afektif berupa angket. Jenis angket yang digunakan
adalah angket langsung dan sekaligus menyediakan alternatif jawaban dengan

memilih salah satu alternatif jawaban yang mencerminkan isi kajian teori. Konsep

alat ukur ini berisi in'

atol ag disesuaika

W

gngan tujuan penilaian yang

hendak dicapai, sela 0_sebagai pedoman dalam

Peringkat ranah afektif tertinggi adala chaacterization nilai, pada peringkat ini

peserta didik memiliki sistem nilai yang mengendalikan perilaku sampai pada

waktu tertentu hingga terbentuk gaya hidup (Depdiknas, 2003-2004: 5-6).
Penyusunan item-item angket berdasarkan indikator yang telah

ditetapkan sebelumnya. Dalam menjawab pertanyaan responden atau siswa hanya

dibenarkan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan.

Adapun skor penilaian afektif dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini:

Tabel 6. Skor Penilaian Afektif

Skor untuk aspek yang dinilai Skor
+ —
SS (Sangat Setuju) 5 1
S (Setuju) 4 2
N (Netral) 3 3
TS (Tidak Setuju) 2 4
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 5




49

Keterangan :
Jumlah nilai > 72% : Sangat baik (A)
Jumlah nilai 54% - 71% : Baik (B)
Jumlah nilai 36% - 53% : Cukup (C)
Jumlah nilai < 35% : Kurang (D)

Sebelum digunakan untuk mengambil data angket tersebut diujicobakan

terlebih dahulu untuk mengetahui kualitas item angket.

a. Uji Validitas
Sebuah instrumen tes dikata d, apabila dapat tepat mengukur apa
yang hendak diu item. Validitas item

adalah ketepatan' m i ir item. Uji validitas item

oment dari Karl

Ixy =
Keterangan :
xy : Koefisien validitas
X : Skor soal
Y : Skor total
N : Jumlah subyek

Kriteria pengujian

JiKa r hitung > I tabel Maka soal dinyatakan valid

Jika r hitung < r tabel Maka soal dinyatakan tidak valid

Klasifikasi validitas soal sebagai berikut :
0,91-1,00 :Sangat Tinggi (ST)
0,71-0,90 :Tinggi (T)
0,41-0,70 : Cukup (C)

0,21 -0,40 :Rendah (R)
>0,00- 0,20 : Sangat Rendah (SR)
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Proses perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 20, diperoleh hasil 20 soal
valid dan 10 soal tidak valid dari 30 soal yang telah diuji validitasnya.

b. Uji Reliabilitas
Digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran dapat
memberikan hasil yang tidak berbeda bila dilakukan kembali kepada subyek yang

sama. Untuk mengetahui tingkat reliabilitas digunakan rumus Alpha yang

11

arsimi Arikunto, 2005 : 109)

Kriteria reliabilitas

0,91-1,00 :Sangat Tinggi (ST)

0,71-0,90 :Tinggi (T)

0,41-0,70 : Cukup (C)

0,21 -0,40 :Rendah (R)

>0,00 - 0,20 : Sangat Rendah (SR)
Proses perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 20, diperoleh koefisien
reliabilitas sebesar 0,78. Sehingga dapat disimpulkan bahwa soal afektif memiliki

reliabilitas tinggi.

3. Instrumen Kemampuan Memori

Kemampuan memori adalah kemampuan yang ada dalam diri seseorang

untuk memasukkan, menyimpan “dan’‘mengeluarkan kembali informasi yang
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pernah diperolen sebelumnya (Bimo Walgito, 1997: 106). Pengukuran
kemampuan memori dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa macam
metode, antara lain: metode dengan melihat waktu belajar, metode mempelajari
kembali, metode rekonstruksi, metode mengenal kembali, metode mengingat
kembali, dan metode asosiasi berpasangan (Bimo Walgito, 1997: 119). Instrumen
kemampuan memori pada penelitian ini menggunakan metode asosiasi

berpasangan. Metode asosiasi berpasangan adalah suatu metode dimana subyek

menjadi kategoriitinggi (@ren
rata-rata kedua kelas. Siswa‘de

Dalam pelaksanaanya sw dimita untuk mengingat materi selama
beberapa saat, berupa kata yang berpasangan dengan kode. Kemudian materi
ditarik dan siswa diminta untuk mengungkapkan kembali materi yang telah
diingat, dengan cara memilih kode yang sesuai pasangannya dengan disertai
pengecoh dalam waktu yang telah ditentukan. Jumlah soal tes kemampuan
memori sebanyak 50 butir, dengan teknik penskoran jumlah jawaban benar sama

dengan skor yang diperoleh siswa.

G. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh perlu dipenuhi uji persyaratan analisisnya yaitu

dengan menggunakan uji-t dua pihak, uji normalitas dan uji homogenitas.
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1. Uji Prasyarat
a. Uji Kesamaan Rata-rata

Uji ini digunakan untuk mengetahui kesamaan kemampuan awal. Dengan
cara menguji rata-rata nilai mid semester genap mata pelajaran IPA antara siswa
yang menggunakan metode diskusi dan siswa yang menggunakan metode
discovery terpimpin. Uji yang digunakan adalah uji t dua pihak, dengan rumus:

dilakukan uji normalitas dengan uji Lilliefors , yaitu :

Lo = F(zi) — S(z)

Dimana :
i :1,2,3,.....
F(z) :Peluang zn yang lebih kecil atau sama dengan zi
S(zi) :Peluang zn yang lebih besar atau sama dengan zi
(z)  : Skor standar

Lo . Koefisien Liliefors pengamatan

Xi— X , dengan S adalah standar deviasi
4= g
Langkah-langkah uji Liliefors :

1) Menentukan Hipotesis

a. Ho = sampel berasal dari sampel yang terdistribusi normal
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b. H; = sampel tidak berasal dari sampel yang terdistribusi normal
2) Statisti uji yang digunakan :
Lo = Maks [(F(Zi) — S(zZi)]
Dengan:
a. Z berdistribusi N (0,1)
b. F(Zi)=P(Z < Zi)
c. S(Zi) = proporsi cacah Z < Zi terhadap seluruh Zi
3) Daerah kritik (Dk

digunakan uji Barrtlet dengan rumus:
X?=(In10) { B- Y (ni— 1) log Si*}
=2,3026 { B- Y (n;—1) log S}
B =(logS*) ¥ (ni—1)
2(ni—1 )Si2
> (ni—1)

Hipotesis yang akan diuji adalah

S2=

Ho = 8% = 8,° = kedua populasi mempunyai varian yang sama

Hi = 8, # 8, = paling sedikit satu tanda sama tidak berlaku

Adapun langkah-langkah pengujian homogenitas dengan menggunakan uji
Bartlett sebagai berikut:
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1) Menentukan hipotesis

Ho =5,°=8,°
Hy = 812 #8,°
2) Menghitung varian masing-masing sampel (Si%) dengan rumus :
,  Xi-X)?
Si= "o

3) Menghitung varian gabungan dari semua sampel (S?) dengan rumus :

S*=
4) Menghitung
B =
5) Menghitu
X =
6) Menghitung )~ danttabel dis i af signifikan 5%

7) Kiriteria uji
Ho diterima, apa pel homogen.

(Sudjana, 1992: 263)

Untuk mengambil kesimpulan, data dianalisis dengan menggunakan teknik
Analisis Variansi (Anava) dua jalan dengan isi sel yang tak sama. Rumus-rumus
yang digunakan Anava dua jalan adalah sebagai berikut:

a. Metode
X ijk = p + ai + Bj +Yijk
Keterangan:
Xijk = Suatu pengukuran yang terletak pada elemen ke-k dan terletak
pada baris ke-i dan kolom ke-j

i =1,2,3, ..., pcacah baris

J =1,2,3, ..., qcacah kolom
k =1, 2, 3,....,n cacah pengamatan per sel
0 = Efek baris ke-i

Bi = Efek kolom ke-j
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0 B = Kombinasi efek baris ke-i dan kolom ke-j rerata besar
k = Galat yang terdistribusi normal
b. Hipotesis
1) Ho1: o =0, untuk semua harga i; tidak ada perbedaan pengaruh terhadap

2)

5)

6)

prestasi belajar siswa untuk materi zat adiktif dan psikotropika antara
metode pembelajaran diskusi dengan metode pembelajaran discovery
terpimpin.

Hi1: 01 #0, un

sedikitnya harga satu i, adajperbedan pengaruh terhadap

kemampuan memori rendah.

Hos : aifj = 0, untuk semua harga (ij), tidak ada interaksi antara metode
pembelajaran diskusi dan metode pembelajaran discovery terpimpin
dengan kemampuan memori siswa terhadap prestasi belajar siswa pada
materi zat adiktif dan psikotropika.

His : «aifj # 0, untuk paling sedikit satu harga (ij); ada interaksi antara
metode pembelajaran diskusi dan metode pembelajaran discovery
terpimpin dengan kemampuan memori siswa terhadap prestasi belajar

siswa pada materi zat adiktif dan psikotropika.

¢. Komputasi

1)

Letak data dalam komputasi dapat dilihat pada tabel 7.



Tabel 7. Letak Data dalam Komputasi

56

A
\ Al A2
B

B AB; AB;
Bz AZBl Ang
Keterangan :

A; = Metode pembelaja

pada tabel 8.

Total

B

B.

B SSy=Y X | 2R

Nk
A’
) i= —
> ]
B/
@ 2j= —5

(&) Y j=ABy




4)

5)

6)

dimana
i =1,2,3,........ , p; p = cacah baris
J =1,2,3, ... , 0; g = cacah kolom
YABjj = AB jj = Kuadrat rerata pengamatan pada sel abj;
Ai* = Jumlah rerata kuadrat baris ke-i
A =Jumlah rerata kuadrat kolom ke-j
G? = Jumlah rerata kuadrat semua sel
N
Jumlah Kuadr
JKa =nh
JKg=n
JKag
JKg =
JKr=1
dimana :
nh =
9 > Xuk w
SSy; = Z X —p——| jumlah kuadrat deviasi pengamatan
pada sel AB j;
Derajat Kebebasan
dba =p-1
dbg =q-1

dbag =(p-1)(@-1)=pg-p-q+1
dbG =Zij(nij—1):N—pq
de =N-1
Rerata Kuadrat
JKA JKB

RKB =
dbA de

RKA=

o7



JKag
dbag

RKAB =

7) Uji Statistik

RK
FA = A
RKg
FAB .
8) Daerah

9) Keputus

JKe
RKG =
dbg
RK
FB = i
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bersesuaian melebihi

-pq;Fa;q-1;N-pq,

Adapun rangkuman rumus yang digunakan dalam Anava dua jalan dapat

dilihat pada tabel 9 dibawabh ini:

Tabel 9. Rangkuman Rumus Anava Faktorial Dua Jalan

SV JK db RK | Fhitung | Ftabel
Efek utama
A (kolom/ metode mengajar) JKa (p-1) RKa Fa
B (baris/ kemampuan memori) JKs (9-1) RKg Fs
Interaksi AB JKag | (p—1)(—1) | RKag | Fas
Galat JKe N —pq RKg
Total IKr N-1

(Budiyono, 2004 : 228-233)




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
Data yang diperolen dalam penelitian ini adalah skor kemampuan

memori dan nilai prestasi belajar siswa pokok bahasan zat adiktif dan

psikotropika. Data diperoleh dari kelas VIII-E sebagai kelas eksperimen | dan

perimen | menggunakan motode

pembelajaran diskusi 0 kelas eksperlmen mengg akan metode pembelajaran

o

Data ke - perolehﬁl tes kemampuan memori,

kemudian dil ategori @yaitu tinggi dan rendah.
Pengelompokan kate(g?]i berda a- ratkedua kelas. Siswa
yang memiliki skor san%ngan a termasuk kategori
tinggi, dan sisw @ang memiliki skor di bawa atatrata termasuk kategori rendah.
Dengan menggunaka ia tersebut-dari i ang terdiri dari 35 siswa

dengan menggunakan ' (
menggunakan metode Awdisch very terpimpin, terdapat 38 siswa
memiliki kemampuan memori tinggi dan 33 siswa memiliki kemampuan memori
rendah. Secara rinci data skor kemampuan memori dapat dilihat pada lampiran 26
dan disajikan secara ringkas pada tabel 10.

Tabel 10. Jumlah Siswa yang Memiliki Kemampuan Memori Tinggi dan
Kemampuan Memori Rendah.

Siswa dengan Metode Siswa dengan Metode
Kemampuan Pembelajaran Diskusi | Pembelajaran Discovery Terpimpin
Memori
Frekuensi | Persentase Frekuensi Persentase
Rendah 17 48,57 16 44,44
Tinggi 18 51,43 20 55,56
Jumlah 35 100,00 36 100,00

59
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2. Data Prestasi Belajar Kimia

a. Prestasi Belajar Kimia Siswa dengan Metode Pembelajaran Diskusi
1) Prestasi Belajar Kognitif
Data prestasi belajar kognitif siswa dengan motode pembelajaran diskusi

dapat dilihat pada lampiran 27. Berdasarkan data tersebut dibuat daftar distribusi

frekuensi dan diperoleh: ukuran pemusatan yang meliputi mean X , median (Me),
modus (Mo) dan ukuran penyebaran yang meliputi jangkauan (R), standar deviasi

(s) yang dapat dilihat ampiran 30 dan dira m pada tabel 11 sedangkan

prestasi belajar kogniti isv;qwn ﬂ%pemb jaran diskusi disajikan pada
gambar 4. \% # %

Tabel 11. Distribusi ensi Prestas elaja%witif swa dengan Metode

Pembelaj iskusi -

Interval rekue Fre ns rekyég UKuran Pemusatan
Ku ti lati & Penyebaran

32-40 1 1 2,8 .
41-49 2 47 3 5, X =63,77
50-58 7 Me = 64,13
59-67 2 Mo = 64,13
68-76 9 31 1 R=752
77-85 4 3 s=10,78
Jumlah 35 00,00

12 +

10 ~

W Kelas Diskusi

Frekuensi

32-40  41-49  50-58 59-67 68-76 7785

Kelas Interval

Gambar 4. Diagram Batang Prestasi Belajar Kognitif Siswa dengan
Metode Pembelajaran Diskusi
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Data prestasi belajar afektif siswa dengan metode pembelajaran diskusi

dapat dilihat pada lampiran 28. Berdasarkan data tersebut dibuat daftar distribusi

frekuensi dan diperoleh: ukuran pemusatan meliputi mean X, median (Me),

modus (Mo) dan ukuran penyebaran meliputi jangkauan (R), standar deviasi (S)

dapat dilihat pada lampiran 30 dan dirangkum pada tabel 12. Prestasi belajar

afektif siswa dengan metode pembea' diskusi disajikan pada gambar 5.

Tabel 12. Distribusi Erek

ensi Prestasi Belajar Adiektif Siswa dengan Metode

Interval Fr | Ukuran Pemusatan
' & Penyebaran
99 -104
105-110 X =116,59
111-116 Me = 117,65
117-122 Mo = 119,00
123-128 R=35
129-134 s=7,47
Jumlah

Frekuensi

14 ~

12 4

10 ~

99-104 105-110 111-116 117-122 123-128 125-134

Kelas Interval

M Kelas Diskusi

Gambar 5. Diagram Batang Prestasi Belajar Afektif Siswa dengan
Metode Pembelajaran Diskusi

b. Prestasi Belajar Kimia Siswa dengan Metode Pembelajaran Discovery

Terpimpin.

1) Prestasi Belajar Kognitif

Data prestasi belajar kognitif pada siswa dengan metode pembelajaran
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discovery terpimpin dapat dilihat pada lampiran 27. Berdasarkan data tersebut
dibuat daftar distribusi frekuensi dan diperoleh: ukuran pemusatan yang meliputi

mean X, median (Me), modus (Mo) dan ukuran penyebaran yang meliputi
jangkauan (R), standar deviasi (s) yang dapat dilihat pada lampiran 30 dan
dirangkum pada tabel 13, sedangkan prestasi belajar kognitif siswa dengan
metode pembelajaran discovery terpimpin dapat dilihat pada gambar 6.

Tabel 13. Dlstrlbu5| Frekuensi Pres Belajar Kognltlf Siswa dengan Metode

| | Ukuran Pemusatan &

Interval -

Penyebaran
32-42
43-53 . X =62,67
54-64 + Me=61,50
65-75 Mo = 59,00
76-86 " R=64
87-97 s=13,41
Jumlah

101

@
<
S
k- =
@
=
-

(=]

=

%

32-42 4353 54-64 65-75 76-86  87-97

Kelas Interval B KelasDiscovery tepimpin

Gambar 6. Diagram Batang Prestasi Belajar Kognitif Siswa dengan
Metode Pembelajaran Discovery Terpimpin.

2) Prestasi Belajar Afektif
Data prestasi belajar afektif pada siswa dengan metode pembelajaran
discovery terpimpin dapat dilihat pada lampiran 28. Berdasarkan data tersebut

dibuat daftar distribusi frekuensi dan diperoleh: ukuran pemusatan yang meliputi
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mean X, median (Me), modus (Mo) dan ukuran penyebaran yang meliputi
jangkauan (R), standar deviasi (s) yang dapat dilihat pada lampiran 30 dan
dirangkum pada tabel 14 sedangkan prestasi belajar afektif siswa dengan metode
pembelajaran discovery terpimpin disajikan pada gambar 7.

Tabel 14. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Afektif Siswa dengan Metode
Pembelajaran Discovery Terpimpin

Frekuensi Frekuensi Frekuensi Ukuran Pemusatan
Interval 2 .
Kumulatife, [ Rel & Penyebaran
107-111 ' X =121,78
112-116 Me = 121,08
117-121 1 Mo = 120,25
122-126 R =30
127-131 s=751
132-146 &
Jumlah {
% ’ Kelas
vy " Discovery
Terpizapin

(5]

Kelas Interval

Gambar 7. Diagram Batang Prestasi Belajar Afektif Siswa dengan Metode
Pembelajaran Discovery Terpimpin

c. Perbandingan Prestasi Belajar Kimia antara Siswa dengan Metode
Pembelajaran Diskusi dan Siswa dengan Metode Pembelajaran Discovery
Terpimpin
1) Prestasi Belajar Kognitif

Perbandingan prestasi belajar kognitif antara siswa dengan metode

pembelajaran diskusi dan siswa dengan metode pembelajaran discovery terpimpin
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terdapat pada lampiran 27 dirangkum pada tabel 15 dan gambar 8. Berdasarkan

data dari masing-masing kelas dibuat daftar distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 15. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Kognitif Siswa dengan Metode
Pembelajaran Diskusi dan Siswa dengan Metode Pembelajaran
Discovery Terpimpin

Ukuran Siswa dengan Ukuran
Siswa dengan Pemusatan | Metode Discovery |Pemusatan
Metode Diskusi & Terpimpin &
Interval - .
Frekuensi : Frekuensi |Penyebaran
Frekuensi | Refatr Relatif
[ (%)
32-41 2,78 X = 63,44
42-51 19,44 | Me=60,59
52-61 30,56 [ Mo=55,50
62-71 3,89 R =64
72-81 22 | s=14,51
82-91 8,33
92-101 12,78
Jumlah 00,00

Frekuensi

14

12

10

(]

LII

a il ol
32-41 42-51 S52-61 62-71 72-81 82-91 92-101
M Diskusi
Kelas Interval A -
DiscoveryTerpimpin

Gambar 8. Diagram Batang Perbandingan Prestasi Belajar Kognitif Siswa
dengan Metode Pembelajaran Diskusi dan Siswa dengan Metode
Pembelajaran Discovery Terpimpin

2) Prestasi Belajar Afektif.

Perbandingan prestasi belajar afektif antara siswa dengan metode

pembelajaran diskusi dan siswa dengan metode pembelajaran discovery terpimpin
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yang terdapat pada lampiran 28 dirangkum pada tabel 16 dan gambar 9.
Berdasarkan data dari masing-masing kelas dibuat daftar distribusi frekuensi
sebagai berikut:

Tabel 16. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Afektif Siswa dengan Metode

Pembelajaran Diskusi dan Siswa dengan Metode Pembelajaran
Discovery Terpimpin

Ukuran Siswa dengan Ukuran
Siswa dengan Pemusatan Metode Discovery |Pemusatan
Interval Metode DisKuUSigmmp™ & Terpimpin &
Frekuensi [Penyebaran Frekuensi [Penyebaran
: Relatif
(%)
99-104 0,00 |X =122,50
105-110 11,11 |Me=121,58
111-116 8,33  [M0=120,50
123-128 2,22 $=8,78
129-134 8,33
135-140 13,89
Jumlah 100,00
14
12
10 17
& L
3 IS 18 1§ IS
N i =1
99-104 10S5-110 111-116 117-122 123-128 129-134 135-140
W Diskusi
Kelas Interval
DiscoveryTerpimpin
Gambar 9. Diagram Batang Perbandingan Prestasi Belajar Afektif Siswa

dengan Metode Pembelajaran Diskusi dan Siswa
Metode Pembelajaran Discovery Terpimpin

B. Pengujian Persyaratan Analisis

dengan

Pada penelitian ini menggunakan beberapa uji persyaratan analisis antara

lain: uji kesamaan rata-rata, uji normalitas, dan uji homogenitas. Hasilnya akan
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disampaikan pada uraian berikut:
1. Uji Kesamaan Rata-rata

Uji kesamaan rata-rata digunakan untuk mengetahui kemampuan awal
yang sama antara siswa dengan metode pembelajaran diskusi dan siswa dengan
metode pembelajaran discovery terpimpin. Uji yang digunakan adalah uji t dua
pihak terhadap nilai rata-rata mid semester genap mata pelajaran IPA. Adapun

hasil komputasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 25. Dari

pelajaran IPAS

kemampuan a

dan lampiran 33 sedangkahha i |
Tabel 17. Hasil Uji Normalitas Prestasi Belajar Kognitif

No | Kelompok L maks Ltabel Kesimpulan
1 Diskusi 0,1160 | 0,1498 | H, diterima
2 | Discovery Terpimpin 0,1128 | 0,1477 | Ho diterima
3 | Memori Tinggi 0,0883 | 0,1437 | Ho diterima
4 Memori Rendah 0,1252 | 0,1542 | Hg diterima
5 | Diskusi Memori Tinggi 0,1016 | 0,2000 | Ho diterima
6 | Diskusi Memori Rendah 0,1818 | 0,2060 | H, diterima
7 | Discovery Terpimpin Memori Tinggi | 0,0876 | 0,1900 | H, diterima
8 | Discovery Terpimpin Memori Rendah | 0,1722 | 0,2130 | H, diterima

Berdasarkan hasil di atas, untuk setiap uji diperoleh Lmas Yang lebih
kecil dari Lipe pada taraf signifikansi 5%, sehingga diperoleh kesimpulan Ho
diterima. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.
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No | Kelompok Lmaks | Lwaber | Kesimpulan
1 | Diskusi 0,0751 | 0,1498 | Hy diterima
2 | Discovery Terpimpin 0,0804 | 0,1477 | Hy diterima
3 | Memori Tinggi 0,0714 | 0,1437 | Hy diterima
4 | Memori Rendah 0,0980 | 0,1542 | Ho diterima
5 | Diskusi Memori Tinggi 0,1234 | 0,2000 | Hy diterima
6 | Diskusi Memori Rendah 0,0774 | 0,2060 | Hy diterima
7 | Discovery Terpi mori Tinggl 70570 [ 0,1900 | Ho diterima
8 | Discovery Terpimpin Memqri Renda 0,1743 | 0,2130 H, diterima

N
Uji h og% i
sejumlah populasi sa
uji Bartlett. Ko putazgE !
sedangkan rangkuman %ny

tabel 20.

riansi-variansi dari

elitian ini adalah

32 dan lampiran 34,
pada tabel 19 dan

Tabel 19. Hasil Uji Homoginitas Prestasi ognitif
No K ‘ Yhitung | Yabel [KESIMpulan
1 Diskusi & Discovery Terpimpli 2,259 | 3,841 | Homogen
2 Memori Tinggi & Rendah 1,669 | 3,841 | Homogen
3 Antar sel 4,143 | 7,810 | Homogen
Tabel 20. Hasil Uji Homoginitas Prestasi Belajar Afektif
No Kelompok Yhitung | Yrabel | KeSimpulan
1 | Diskusi & Discovery Terpimpin 0,070 | 3,841 | Homogen
2 | Memori Tinggi & Rendah 2,160 | 3,841 | Homogen
3 | Antar sel 4,159 | 7,810 | Homogen

Berdasarkan hasil di atas, untuk setiap uji perbandingan varian diperoleh

Ynitung Yang lebih kecil dari ywper pada taraf signifikansi 5%, sehingga diperoleh

kesimpulan Hy diterima. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa

sampel mempunyai varian yang sama.
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C. Pengujian Hipotesis
1. Hasil Uji Hipotesis

Uji yang dilakukan menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel

tak sama dan komputasinya dapat dilihat pada lampiran 35 dan 37. Adapun tabel

nilai rata-rata prestasi belajar kognitif dan rangkuman hasil analisis variansi dua

jalan dengan sel tak sama disajikan pada tabel 21 dan tabel 22.

Tabel 21. Nilai Rata-rata Prestasi Belajar Kognitif
= =il F S
Kemampuan aran
Memori Rata-rata
Tinggi 69,48
Rendah 62,83
Rata-rata
Tabel 22. Rafgkuman aonitif
Sumber Fo D
Metode (A) 3,99 | <0,05
Memori (B) 3,99 | <0,05
Interaksi (AB) ), 3,99 | >0,05
Galat - -
Total 65 |1 B ) -
a. Pada efek utama A (metode pembelajaran) mempunyai harga statistik uji

Fo = 3,99 < Fogs;167 = 5,426. Jadi Fhitung > Frabel Yang berarti bahwa Hoa

ditolak. Dari data diatas menunjukkan: terdapat pengaruh metode
pembelajaran diskusi berorientasi SETS dan discovery terpimpin berorientasi
SETS terhadap prestasi belajar kimia.

Pada efek utama B (kemampuan memori) mempunyai harga statistik uji
Fo = 3,99 < Foos.1:67 = 5,040. Jadi Fhitung > Fravel Yang berarti bahwa Hog
ditolak. Dari data diatas menunjukkan: terdapat pengaruh kemampuan
memori tinggi dan kemampuan memori rendah terhadap prestasi belajar
kimia.

Pada efek interaksi AB (antara metode pembelajaran dengan kemampuan
memori) mempunyai harga statistik uji F, = 3,99 > Fgs.1.67 = 0,179. Jadi

Fring < Fraver Yang berarti ‘bahwa “Hoag diterima. Kesimpulannya tidak
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terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan kemampuan memori

terhadap prestasi belajar kimia.

Adapun tabel nilai rata-rata prestasi belajar afektif dan rangkuman hasil analisis

variansi dua jalan dengan sel tak sama disajikan pada tabel 23 dan tabel 24.

Tabel 23. Nilai Rata-rata Prestasi Belajar Afektif

u'&ﬁ*ﬁ%ﬁsis riansi Pre

Kemampuan Metode Pembelajaran
Memori Diskusi iscovery Terpimpin Rata-rata
Tinggi 119 ) 119,60
Rendah 14,24 2122,50 118,37
Rata-rata 8 P Al 1

_é%elajar fektif
—

Tabel 24. Rangkuman
% dk

Sumber RKZ Fob P
Metode (A) 701,% 1 1 701,979 10,3265 3,99 <0,05
Memori (B) 27,5 1 048 /10,4065 3,99 >0,05
Interaksi (AB) 67,0@ 1 67,0 0,98@ 3,9 >0,05
Galat 4554, 67 ,98 @ -

Total 351,267 - -
a. Pada efek utama tode ajar punyai harga statistik uji

Fo = 3,99 < Fgos:1: 326. JadidFr g tabel Yang berarti bahwa Hoa

ditolak. Dari data diatas menunjukkan: terdapat pengaruh metode diskusi
berorientasi SETS dan discovery terpimpin berorientasi SETS terhadap
prestasi belajar kimia.

Pada efek utama B (kemampuan memori) mempunyai harga statistik uji
Fo = 3,99 > Fogs;167 = 0,405. Jadi Fhitng < Fraber Yang berarti bahwa Hog
diterima. Dari data diatas menunjukkan: tidak terdapat pengaruh
kemampuan memori tinggi dan kemampuan memori rendah terhadap
prestasi belajar kimia.

Pada efek interaksi AB (antara metode pembelajaran dengan kemampuan
memori) mempunyai harga statistik uji F, = 3,99 > Fgs.1.67 = 0,986. Jadi
Friung < Fraper Yang berarti bahwa Hoag diterima. Dari data diatas
menunjukkan: tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan

kemampuan memori terhadap prestasi belajar kimia.
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D. Pembahasan
1. Hipotesis Pertama

Pada hipotesis pertama, didapatkan kesimpulan bahwa metode
pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi belajar kimia, baik prestasi belajar
kognitif maupun afektif. Hal ini sesuai dengan apa yang telah diungkapkan oleh
Slameto (2010:64) bahwa “Diantara faktor ekstern yang berpengaruh terhadap

prestasi belajar adalah metode men

berbeda akan mempu pengaruP pula erhadap prestasi belajar.

jar, relasi guru dengan siswa, dan relasi

prestasi belajar kognitif, siswa yang menerima pembelajaran dengan metode

pembelajaran diskusi berorientasi SETS memiliki prestasi belajar yang lebih baik
daripada metode pembelajaran discovery terpimpin berorientasi SETS. Sedangkan
pada prestasi belajar afektif berlaku sebaliknya, siswa yang menerima
pembelajaran dengan metode pembelajaran discovery terpimpin berorientasi SETS
memiliki prestasi belajar yang lebih baik daripada metode pembelajaran diskusi
berorientasi SETS. Hal ini disebabkan oleh :
a. Prestasi Belajar Kognitif
1) Siswa SMP Negeri 22 Surakarta belum terbiasa dan belum memiliki
persiapan mental untuk belajar dengan metode penemuan.
Metode discovery terpimpin merupakan metode yang baru bagi
siswa. Siswa SMP Negeri 22 Surakarta cenderung belum terbiasa untuk

menyerap konsep yang mereka peroleh dari fakta-fakta yang mereka
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temukan dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa siswa masih terlihat
bingung dalam proses penemuan. Hal ini terbukti dengan masih ada
beberapa kelompok yang masih bingung membuat kesimpulan dan
menyusun hasil penemuan dalam bentuk tertulis.

Selama ini dalam proses belajar mengajar, siswa telah aktif
memecahkan masalah melalui tugas yang diberikan oleh guru namun

siswa belum bisa mengembangkan fakta-fakta yang mereka temukan

3) Pada aplikasi metode iscovery terpimpin, proses penemuan yang

dilakukan siswa lebih banyak pada penemuan sumber belajar baik
dilakukan melalui praktikum, mengumpulkan contoh zat adiktif yang
mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari (rokok), serta mencari
informasi dari buku dan internet. Penemuan seperti ini lebih ditujukan
pada pembuktian terhadap teori yang sudah ada, bukan penemuan dalam
arti sebenarnya. Dengan melihat fenomena tersebut peneliti menyimpulkan
bahwa ternyata metode discovery terpimpin belum cocok diterapkan pada
materi zat adiktif dan psikotropika.
b. Prestasi Belajar Afektif
Metode discovery terpimpin merupakan metode yang lebih menekankan
pada pengalaman langsung. Melalui metode ini siswa dapat menghubungkan

konsep kimia yang mereka pelajari dengan kehidupan sehari-hari, oleh karena itu



72

manfaat yang mereka peroleh tidak hanya manfaat yang ditujukan untuk
mengerjakan soal tes tetapi juga bekal untuk menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Sebaliknya dalam metode pembelajaran diskusi orientasi
siswa lebih pada pengetahuan untuk mengerjakan soal tes.

Selain itu metode discovery terpimpin memberi kesempatan kepada
siswa untuk berpartisipasi dalam penemuan. Proses penemuan inilah yang

membuat siswa lebih tertarik karena dirasakan nyata dan aplikatif sehingga

prestasi belajar afektif siswa'ya o etode discovery terpimpin lebih

kemampuan memori akan berpearu trhaap prestasi belajar kognitif.

Dilihat dari nilai rata-rata prestasi belajar kognitif pada tabel 21. Siswa
yang memiliki kemampuan memori tinggi memiliki nilai prestasi belajar kognitif
yang lebih tinggi daripada siswa yang memiliki kemampuan memori rendah.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan memori
tinggi memiliki prestasi belajar kognitif yang lebih baik daripada siswa yang
memiliki kemampuan memori rendah. Pada dasarnya tes kognitif yang dilakukan
untuk mengetahui seberapa banyak informasi tentang konsep-konsep kimia yang
telah mereka pahami. Semakin tinggi tingkat kemampuan memori siswa akan
semakin banyak informasi yang dapat diingat dan pada akhirnya akan semakin
banyak pula konsep yang dipahami. Sehingga siswa yang memiliki kemampuan
memori tinggi akan lebih mudah menjawab soal kognitif dibanding siswa yang

memiliki kemampuan memori rendah.
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Sebaliknya untuk prestasi belajar afektif didapatkan kesimpulan bahwa
tidak terdapat pengaruh kemampuan memori terhadap prestasi belajar kimia.
Dilihat dari nilai rata-rata prestasi belajar afektif pada tabel 23, siswa yang
memiliki kemampuan memori tinggi mempunyai nilai rata-rata relatif sama
dengan siswa yang memiliki kemampuan memori rendah. Hal ini disebabkan pada
penilaian prestasi belajar afektif hanya untuk mengetahui sikap siswa, baik

terhadap materi pelajaran, metode pg

ak memb ngat atau kemampuan memori
Mhan % an yang sesuai dengan

i
ya'
ang di

mbelajaran, guru, dan siswa lain setelah

siswa. Sehmgga SISW tld

Dari pembahasan hipesis pertaa, pada prestasi belajar kognitif,

metode pembelajaran diskusi lebih baik daripada metode pembelajaran discovery
terpimpin. Sebaliknya pada prestasi belajar afektif, metode pembelajaran
discovery terpimpin lebih baik daripada metode pembelajaran diskusi. Kemudian
pada proses pembelajaran dengan metode diskusi maupun discovery terpimpin,
peran kemampuan memori sangat dibutuhkan oleh siswa dalam meningkatkan
prestasi belajar kognitif. Semakin tinggi tingkat kemampuan memori, maka
semakin tinggi pula prestasi belajar kognitif siswa. Sehingga apapun metode
pembelajaran yang diterapkan, baik diskusi maupun discovery terpimpin, siswa
yang memiliki kemampuan memori tinggi akan memiliki prestasi belajar kognitif
yang lebih baik daripada siswa yang memiliki kemampuan memori rendah.
Sebaliknya berapapun tingkat kemampuan memori siswa baik tinggi maupun

rendah, siswa yang menerima pembelajaran dengan metode pembelajaran diskusi
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akan memiliki prestasi belajar kognitif yang lebih baik daripada metode
pembelajaran discovery terpimpin. Dengan demikian tidak terjadi interaksi antara
metode pembelajaran dengan kemampuan memori terhadap prestasi belajar
kognitif.

Sedangkan dilihat dari pembahasan hipotesis kedua tentang peran
kemampuan memori yang tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar afektif.

Dapat disimpulkan bahwa apapun tinkat kemampuan memori siswa baik tinggi

pengaruhnya j‘ hada;%westasi : .
impin Iet@balkarlpadaetooﬁ)embeljaran diskusi dalam

memiliki kemampuan memori ggi emilki prestasi belajar yang lebih baik
daripada siswa yang memiliki kemampuan memori rendah baik ditinjau secara
umum maupun jika ditinjau pada masing-masing metode pembelajaran.

Hal ini dimungkinkan karena banyak faktor yang dapat mempengaruhi
proses pencapaian prestasi belajar baik dari dalam maupun dari luar diri siswa
diluar faktor metode pembelajaran dan kemampuan memori siswa yang digunakan
dalam penelitian ini, serta peneliti tidak dapat mengontrol faktor-faktor tersebut di
luar kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian tidak ada interaksi antara
metode pembelajaran dan kemampuan memori siswa terhadap prestasi belajar

siswa.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Prestasi Belajar Kognitif:

1. Terdapat pengaruh metode pembelajaran diskusi dan discovery terpimpin

berorientasi SETS terWadap prestasi belajafkimia. Metode pembelajaran

3. Tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan kemampuan
memori terhadap prestasi belajar kimia.
Prestasi Belajar Afektif:

1. Terdapat pengaruh metode pembelajaran diskusi dan discovery terpimpin
berorientasi SETS terhadap prestasi belajar kimia. Metode pembelajaran
discovery terpimpin berorientasi SETS lebih baik daripada metode
pembelajaran diskusi berorientasi SETS. Hal ini ditunjukkan dengan rerata
prestasi belajar kelas discovery terpimpin berorientasi SETS 122,15 dan rerata
prestasi belajar kelas diskusi berorientasi SETS 115,84.

2. Tidak terdapat pengaruh kemampuan memori tinggi dan rendah terhadap
prestasi belajar kimia.

3. Tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan kemampuan

memori terhadap prestasi belajar kKimia.

75
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B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, implikasi yang ditimbulkan antara lain:
Metode pembelajaran diskusi berorientasi SETS dapat diterapkan sebagai
alternatif dalam pembelajaran IPA (Kimia) di SMP khususnya pada pokok
bahasan zat adiktif dan psikotropika sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Metode diskusi kelompok dapat lebih

mengembangkan potensi yang di iIiki siswa dalam usaha memahami materi

dan tujuan pembelajaran yan Wdapatt apali.
~
. Pada materi kok dan p % gurperlu memperhatikan
memori,

baik tinggi rendaly eningkatkan prestasi

belajar siswa.

pada materi pokok zat adiki dn sikotropika dalam upaya meningkatkan
prestasi belajar siswa. Agar metode diskusi berorientasi SETS lebih baik, guru
perlu memperhatikan beberapa hal antara lain: memberikan pengarahan
tentang tujuan yang ingin dicapai sebelum dilaksanakan diskusi, menetapkan
alokasi waktu diskusi, mengendalikan pembicaraan sesuai pokok persoalan
yang dibahas apabila arah pembahasan diskusi terlalu meluas, dan sebaiknya
diskusi tidak digunakan pada kelompok besar.

Hendaknya, guru memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
kemampuan memori siswa. Kemampuan memori dapat ditingkatkan dengan
membuat jembatan keledai atau teknik grouping, membuat pembelajaran
menjadi bermakna dengan pemilihan pendekatan dan metode pembelajaran

yang tepat; dan melakukan perulangan.
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3. Perlu dilakukan penelitian tentang faktor-faktor lain yang berpengaruh
terhadap prestasi belajar, sehingga dapat menambah pengetahuan guru dalam

upaya meningkatkan prestasi belajar siswa.
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